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ABSTRAK 
Nama   : Husnul Khatimah 
NIM : 50700113174 
Judul               : Pola Komunikasi Camat Mattirosompe  Kabupaten 
Pinrang  Dalam Mengajak Masyarakat Berpartisipasi 
Dalam Pembangunan Jalan 
  Pembimbing I     : Dr.Hj.Haniah, Lc., MA  
  Pembimbing II     : Harmin Hatta, Sos., M.I.Kom 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola komunikasi Camat 
Mattirosompe Kabupaten Pinrang dalam mengajak masyarakat berpartisipasi 
dalam  pembangunan  jalan  serta faktor yang  mendukung dan  menghambat  pola 
komunikasi Camat Mattirosompe terhadap pembangunan jalan. 
penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif, Lokasi penelitian  ini 
bertempat di kantor Camat  Mattirosompe yang dianggap koheren dengan  judul 
penelitian yang penulis angkat. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang deskriptif disajikan 
secara kulitatif yang artinya data yang telah ada penulis kelola dengan mereduksi 
data kemudian menyajikan data , sehingga dapat disimpulkan maksud dan tujuan 
hasil penelitian tersebut.  
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa  (1) Pola komunikasi yang dibangun 
oleh Camat Mattirosompe kepada masyarakat sebagai upaya partisipasi aktif 
dalam pembangunan jalan adalah melalui pola komunikasi Primer yang 
memanfaatkan suatu symbol yakni secara verbal dan non verbal. (2) Faktor 
pendukung dan penghambatnya adalah terlibat aktifnya masyarakat dalam 
memberikan dukungan materil dan immaterial serta  penghambatnya adalah 
karena faktor perbedaan mata pencaharian masyarakat di Kecamatan 
Mattirosompe. 
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan referensi terhadap 
pola komunikasi yang efektif terhadap pembangunan jalan di daerah-daerah 
khususnya di Kecamatan Mattirosompe Kabupaten Pinrang agar pembangunan 
jalan dapat terealisasi. Selain itu penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
masukan dan rekomendasi bagi Pemerintah daerah di Kecamatan Mattirosompe 
Kabupaten Pinrang dalam memberikan inovasi terbaru bagi pembangunan di 
daerah-daerah dalam hal ini infrastruktur jalan.  Setelah penelitian ini diharapkan 
keaktifan masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam kegiatan pemerintah yang 
memberikan dampak baik akses dan kegiatan masyarakat kedepannya, yang 
menyangkut masyarakat itu sendiri seperti dalam kegiatan pembangunan jalan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Kecamatan sebagai unit pemerintah dituntut untuk bekerja dalam 
membangun desa-desa yang di bawah naungannya permasalahan sering muncul 
ketika  desa mana saja yang musti diprioritaskan terlebih dahulu dalam 
pembangunan terutama infrastruktur jalan. 
Pembangunan desa pada dasarnya adalah usaha manusia, dan untuk 
memahami pembangunan tersebut dibutuhkan usaha-usaha yang terpadu dari 
seluruh sistem ilmu pengetahuan, baik fisik, biologis, sosial maupun tentang 
manusia. 
Partisipasi yang terjadi dalam suatu komunitas tertentu adalah suatu situasi 
sosial yang melibatkan banyak anggota masyarakat. Keterlibatan atau 
keikutsertaan masyarakat dalam proses pembangunan tiada lain bertujuan agar 
proses pembangunan yang dilaksanakan dapat berhasil. Dengan demikian terjadi 
perubahan kearah yang lebih baik. Adapun pembangunan yang penulis maksud 
disini adalah pembangunan jalan di Kecamatan Mattirosompe Kabupaten Pinrang. 
Sebagai seorang Pemimpin yang menjadi pendorong dan penggerak, ia 
haruslah memiliki sosok yang kharismatik, pendukung program kerja serta cerdas. 
Untuk mencapai tujuan, pemimpin memanfaatkan hal-hal yang dapat membantu 
bawahan. Seorang pemimpin juga adalah orang yang mampu berdiri di depan 
untuk memberikan komando, arah dan pedoman sehingga ketenangan dapat 
diciptakan oleh kelompok dalam menghadapi kesulitan dan kesusahan. 
memberikan semangat anggota mengalami kemalasan dan putus asa, karena ada 
bawahan yang mampu untuk mengerjakan pekerjaannya tetapi ia malas dan 
kurang bersemangat dalam mengerjakan tugasnya.   
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memiliki seorang pemimpin yang berkualitas, diharapkan dapat membuat 
lingkungan kerja yang dinamis antara atasan dan bawahan. Hal ini juga dapat 
menimbulkan kepuasan tersendiri bagi bawahannya, sehingga akan terbentuk pula 
motivasi kerja yang baik di lingkungan kerja tersebut. 
Pembagian desa-desa atau kelurahan maka akan mempermudah pekerjaan 
sehingga tecipta lingkungan kerja yang dinamis Kecamatan adalah pembagian 
wilayah administratif di Indonesia di bawah kabupaten atau kota. Kecamatan 
terdiri atas desa-desa atau kelurahan-kelurahan tugas dari Kecamatan 
menjembatani program-program pemerintah untuk di sosialisasikan kepada 
masyarakat sehingga dapat dipahami dan didukung oleh masyarakat 
.Mattirosompe adalah salah satu Kecamatan yang berada di Kabupaten Pinrang 
Sulawesi Selatan, kebanyakan mata pencarian warga Kecamatan Matirosompe 
adalah petani nelayan. Mattirosompe sendiri terdiri dari dua kelurahan yaitu 
Langnga dan Pallameang dari dua Kecamatan yang terdiri dari tujuhDesa 
Masuowalie, Desa Mattombong, Desa Mattongang Tongang, Desa Patobong, 
Desa Samaenre, Desa Mattiro Tasi, Desa Siwolong Polong. 
           Kecamatan dipimpin oleh camat, camat merupakan pemimpin Kecamatan 
sebagai perangkat daerah kabupaten atau kota. Camat berkedudukan sebagai 
koordinator penyelenggaraan pemerintahan di wilayah Kecamatan, berada di 
bawah, dan bertanggung jawab kepada bupati melalui sekretaris daerah kabupaten 
atau kota.  Camat diangkat oleh bupati atau wali kota atas usul sekretaris daerah 
kabupaten atau kota terhadap Pegawai Negeri Sipil yang memenuhi syarat.Kinerja 
camat membutuhkan kemampuan dan motivasi baik dalam pencapaian hasil 
pelaksanaan tugas maupun dalam usaha pemberian layanan yang berkualitas 
kepada masyarakat. 
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Kecamatan sebagai unit pemerintah dituntut untuk bekerja dalam 
membangun desa-desa yang dibawah naungannya disini terjadi permasalahan 
ketika desa mana saja  yang musti diperioritaskan terlebih dahulu dalam 
pembangunan terutama instruktur jalan.   
Dalam suatu kepemimpinan organisasi, terdapat dua unsur penting yang 
harus diperhatikan yakni pemimpin dan yang dipimpin. Diantara kedua pihak 
tersebut harus melakukan komunikasi dua arah dan timbal balik.  
Seorang pemimpin yang efektif melihat organisasi sebagai sebuah 
jaringanatau hubungan dan memiliki keterampilan untuk membangun jaringan 
tersebut.
1
 Kemampuan berkomunikasi seorang pemimpin menjadi peranan 
yangpenting karena seorang pemimpin akan berhadapan dengan bermacam 
pribadi yang berbeda watak. 
 Jadi disini peran Komunikasi sangatlah penting bagi seorang pemimpin. 
dimana komunikasi merupakan bentuk interaksi antar individu dalam kelompok 
maupun organisasi. Bentuk komunikasi yang dilakukan ternyata memiliki pola 
tersendiri, sehingga memiliki jejaring komunikasi. Untuk melancarkan 
komunikasi yang baik dalam sebuah organisasi tersebut, maka seorang pemimpin 
memerlukan pola komunikasi dan kerja sama yang baik, dimana interaksi diantara 
bagian-bagian itu berjalan secara harmonis, dinamis dan pasti. Komunikasi yang 
dilakukan pemimpin dapat berbentuk instruksi atau perintah, saran, bimbingan, 
petunjuk, nasehat maupun kritikan yang sifatnya membangun.  Komunikasi 
memegang peranan penting dalam hubungan antar manusia sebagai makhluk 
sosial yang tidak dapat hidup dari manusia lain.  Komunikasi merupakan dasar 
semua interaksi manusia dan semua fungsi kelompok. Eksistensi kelompok 
                                                             
1
Rivai Veithzal, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan, (Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, )hal. 70. 
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tergantung pada komunikasi, pada pertukaran informasi dan meneruskan arti 
komunikasi. 
Perencanaan desa yang diselenggarakan baik oleh Pemerintah atau pun 
perkumpulan kemasyarakatan sangat banyak memiliki wadah, apalagi dengan adat 
masyarakat yang masih menjunjung kekeluargaan. Tetapi hal tersebut tidak 
dipungkiri masih saja menuai kendala sehingga tidak berjalan optimalnya suatu 
tujuan yang ingin dicapai sebuah kelompok masyarakat yang dalam hal ini 
Kecamatan Mattirosompe.  
 Adapun tahapan pembangunan jalan yang belum merata di kecamatan 
Mattirosompe yang dimana pembangunan jalan merupakan salah satu hal penting 
pada terciptanya  program pemerintahan. Jalan-jalan yang belum sepenuhnya 
dapat terealisasi dapat menjadi penghambat aktivitas sehari-hari dan jalur 
ekonomi yang ada di daerah kecamatan mattirosompe. 
 Maka dari itu camat setempat mempunyai peran aktif dalam membentuk 
pola komunikasi terhadap masyarakat dalam mengajak masyarakat setempat 
berpartisipasi dalam pembangunan jalan yang belum sepenuhnya dapat terealisasi. 
Dengan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang “Pola Komunikasi Camat Mattirosompe  Kabupaten Pinrang 
Dalam Mengajak Masyarakat Berpartisipasi Dalam Pembangunan Jalan”. 
Sehingga penulis akan menjabarkannya pada skripsi penelitian ini.  
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus Penelitian 
Penelitian difokuskan pada Pola Komunikasi Camat Mattirosompe 
Kabupaten Pinrang dalam mengajak masyarakat berpastisipasi dalam 
pembangunan jalan. 
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2. Deksripsi Fokus   
a. Pola Komunikasi adalah suatu pola antara dua hubungan atau lebih 
dalamproses pengiriman dan penerimaan pesan yang dikaitkan dua 
komponen, yaitu gambaran atau rencana Camat Mattirosompe Kabupaten 
Pinrang yang mengajak masyarakat berpartisipasi dalam pembangunan. 
b. Masyarakat adalah sekelompok atau komunitas yang hidup secara sosial  
atau saling membantu satusama lain. Seperti yang tercermin di 
Kecamatan Mattirosompe Kabupaten Pinrang. 
          c. Berpartisipasi Dalam Pembangunan adalah Keterlibatan atau 
keikutsertaan masyarakat dalam proses pembangunan, tiada lain bertujuan agar 
proses pembangunan yang dilaksanakan dapat berhasil. Dengan demikian terjadi 
perubahan ke arah yang lebih baik. Adapun pembangunan yang saya maksud 
disini adalah pembangunan jalan di Kecamatan Mattirosompe Kabupaten Pinrang 
C. Rumusan Masalah 
Dari uraian pembahasan diatas maka peneliti menetapkan beberapa 
Rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pola komunikasi  Camat Mattirosompe Kabuten Pinrang 
mengajak masyarakat berpartisipasi dalam pembangunan jalan? 
2. Faktor apa yang menjadi pendukung dan penghambat pola komunikasi 
Camat Mattirosompe terhadap pembangunan jalan? 
D. Kajian pustaka  
Penelitian ini mempunyai judul penelitian hampir sama dengan judul 
penelitian yang diangkat oleh peneliti, yaitu.  
1. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni HR (2014) Membahas tentang 
Pola Komunikasi Organisasi Antara Pmpinan dan Karyawan Dalam 
Membangun Kepuasan Kerja Di PT. Semen Tonasa Kabupaten Pangkep. 
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Dalam penelitian yang dilakukan, penulis ingin mengetahui bagaimana 
Pola dan proses Komunikasi Organisasi Antara Pimpinan dan Karyawan 
dalam membangun kepuasan kerja dan faktor apa yang menjadi 
pendukung dan penghambat dalam proses komunikasi organisasi antara 
pimpinan dan karyawan dalam membangun kepuasan kerja di PT. Semen 
Tonasa Pangkep. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode 
kualitatif dengan pendekatan komunikasi dan dibahas secara deskritif . 
hasil penelitian menunjukan pola dan proses komunikasi yang digunakan 
adalah pola rantai yakni pimpinan yang ingin menyampaikan informasi 
kepada karyawan tidak langsung kekariyawan tetapi tetapi melalui kepala 
departeman, hal ini karena perusahaan PT. Semen Tonasa Pangkep sudah 
terstruktur. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Suryani FM (2016) yang membahas Pola 
Komunikasi Dosen Fakultas Dakwah dan Komunikasi Dalam Menerapkan 
Aturan Kedisiplinan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini  adalah 
deskriptif  kualitatif. Teori yang digunakan yaitu teori hubungan manusia.  
Hasil penelitian menujukkan bahwa tidak semua dosen Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi memahami kedisiplinan, adapun beberapa dosen 
memahami kedisiplinan bahwa disiplin itu harus dibangun dari diri sendiri  
dan disiplin itu bukan hanya soal waktu saja tapi juga disiplin kerja 
misalnya disiplin dalam pekerjaan, mengajar mahasiswa dan harus 
memberi contoh yang baik kepada mahasiswa sehingga mahasiswa 
berpelilaku sopan kepada dosen. 
3. Penelitian yang dilakukan oeh widyasari Prastyaningrum mahasiswa 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Fakultas Ilmu sosial 
dan Humaniora, Jurusan Ilmu Komunikasi tahun 2014 mengenai 
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“Komunikasi organisasi Dalam Upaya Membangun Iklim Supportiveness” 
studi pada Hotel Inna Garuda Yogyakarta. Penelitian ini mengungkapkan 
bahwa dalam komunikasi antara karyawan terdapat komunkasi 
interpersonal, komunikasi kelompok kecil dan komunikasi piblik yang 
secara langsung membangun iklim supportiveness. Penelitian ini 
menggunakan komunikasi organisasi dengan pendekatan hubungan 
manusiawi pada teori empat sistem dari Rensis Likert. Berdasarkan teori 
tersebut target dan motivasi kerja karyawan akan berpengaruh sesuai 
dengan iklim kerja yang ada. Penelitian ini menghasilkan peristiwa-
peristiwa dalam iklim supportiveness yaitu deskripsi dengan adanya 
komunikasi interpersonal, orientasi masalah pada saat pengambilan 
keputusan, spontanitas dengan adanya sikap membantu secara informasi, 
emphatic dengan pemberian penghargaan, kesetaraan secara hierarkis dan 
profesionalitas dalam bekerja. 
Tabel 1.1 
Kajian pustaka 
No 
Nama 
Peneliti 
Rumusan 
 Masalah  
Metode Persamaan Perbedaan 
1. Wahyuni 
HR 
1. Bagaimana 
Pola dan proses 
Komunikasi 
Organisasi Antara 
Pimpinan dan 
Karyawan dalam 
membangun 
kepuasan kerja dan 
Metode 
kualitatif 
dengan 
pendekatan 
komunikasi 
dan dibahas 
secara 
deskritif. 
Persamaannya 
yaitu pada 
metode 
penelitian 
Kualitatif. 
Pada penelitian 
ini menitik 
beratkan pada 
Pola dan proses 
Komunikasi 
Organisasi 
Antara 
Pimpinan dan 
8 
 
faktor apa yang 
menjadi pendukung 
dan penghambat 
dalam proses 
komunikasi 
organisasi antara 
pimpinan dan 
karyawan dalam 
membangun 
kepuasan kerja di 
PT. Semen Tonasa 
Pangkep ? 
 
Karyawan 
dalam 
membangun 
kepuasan kerja 
dan faktor apa 
yang menjadi 
pendukung dan 
penghambat 
dalam proses 
komunikasi 
organisasi 
antara pimpinan 
dan karyawan 
dalam 
membangun 
kepuasan kerja 
di PT. Semen 
Tonasa 
Pangkep. 
2. Suryani FM 1. Untuk 
mengetahui 
pemahaman 
dosen 
fakultas 
dakwah dan 
komunikasi 
Metode 
deskriptif  
kualitatif. 
dengan teori 
hubungan 
manusia 
Persamaannya 
yaitu pada 
metode 
penelitian 
Kualitatif. 
Menitip 
beratkan pada 
Pemahaman 
dosen fakultas 
dakwah dan 
komunikasi 
tentang 
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tentang 
pentingnya 
kedisiplinan. 
2. Mengetahui 
pola 
komunikasi 
dosen 
fakultas 
dakwah dan 
komunikasi 
dalam 
menerapkan 
aturan 
kedisplinan 
mahasiswa. 
3. Faktor yang 
mendukung 
dan 
menghambat 
dalam 
menegakkan 
kedisplinan 
mahasiswa. 
pentingnya 
kedisplinan. 
Kemudian pada 
pola 
komunikasi 
dosen kepada 
mahasiswa. 
Dan 
Faktor yang 
mendukung dan 
menghambat 
dalammenegaka
n kedisplinan 
mahasiswa. 
3. widyasari 
Prastyaning
rum 
1. Untuk 
mengetahui 
pola 
Menggunaka
n pendekatan 
komunikasi 
Persamaannya 
yaitu pada 
metode 
Perbedaan pada 
penelitian ini 
yaitu 
10 
 
komunkasi 
apa saja yang 
digunakan 
Hotel Inna 
Garuda 
Yogyakarta.D
alam Upaya 
Membangun 
Iklim 
Supportivene
ss 
organisasi 
dengan 
pendekatan 
hubungan 
manusiawi 
pada teori 
empat sistem 
dari Rensis 
Likert. 
penelitian 
Kualitatif dan 
menggunakan 
komunikasi 
organisasi. 
pendekatan 
yang 
dilaukanya 
dimana 
peneliian ini 
mengunankan 
pendekatan 
hubungan 
manusiawi pada 
teori empat 
sistem dari 
Rensis Likert. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan penelitian 
Tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini sebagai berikut:        
1. Untuk mengetahui bentuk pola komunikasi Camat Mattirosompe 
Kabupaten Pinrang dalam mengajak masyarakat berpartisipasi dalam 
pembangunan jalanan. 
2. Untuk mengetahui faktor yang mendukung dan menghambat  pola 
komunikasi Camat Mattirosompe terhadap pembangunan jalan. 
Adapun kegunaan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Teoritis 
Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi masukan atau referensi bagi 
peneliti selanjutnya agar bias memberikan penjelasan baru mengenai pola bentuk 
komunikasi yang efektif untuk pembangunan jalan bagi daerah-daerah.  
 
11 
 
2. Praktis 
Secara praktis diharapkan dapat bermanfaat untuk warga masyarakat dan 
Camat Mattirosompe Kabupaten Pinrang agar dapat mengajak masyarakat 
berpartisipasi dalam pembangunan jalan yang diharapkan lebih efektif. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
 A. Pola Komunikasi 
1. Pengertian Pola Komunikasi 
Pengertian pola dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sistem, 
adapun yang dimaksud dengan sistem adalah seperangkat unsur-unsur yang saling 
berkaitan sehingga membentuk suatu totalitas
2
. 
Pola komunikasi dapat dipahami sebagai pola hubungan antara dua orang 
dalam kegiatan pesan dan penerima pesan dengan cara yang tepat sehingga pesan 
yang dimaksud dapat dipahami
3
. 
Pola Komunikasi adalah proses atau pola hubungan yang dilakukan oleh 
dua orang atau lebih guna menyampaikan pesan sesuai dengan yang 
diinginkan.Dalam masyarakat yang modern sering dibedakan antara masyarakat 
pedesaan dengan masyarakat perkotaan “ruralcommunity” dan “urban 
community”. Perbedaan tersebutsebenarnya tidak mempunyai hubungan dengan 
pengertian masyarakat secara sederhana, oleh dalam masyarakat – masyarakat 
modern sekecil apapun desa tersebut, pasti tetap ada pengaruh – pengaruh dari 
kota dan sebaliknya.
4
 
Sedangkan pola komunikasi menurut Effendy, 1986 Pola Komunikasi 
adalah proses yang dirancang untuk mewakili kenyataan keterpautannya unsur-
unsur yang di cakup beserta keberlangsunganya, guna memudahkan pemikiran 
secara sistematik dan logis.Komunikasi adalah salah satu bagian dari hubungan 
antar manusia baik individu maupun kelompok dalam kehidupan sehari-hari dari 
                                                             
2
Depdikbud. Kamus Besar Bahasa Indonesi, (Jakarta:Balai pustka, 1989), h. 115. 
3
Alo Lillweri, Dasar-Dasar Komunikasi (Bandung: PT,Citra Aditya Bakti, 1994), h. 56 
4
Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, Jakarta ( Rajawali Pers, 1987) hal 135 
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pengertian ini jelas bahwa Komunikasi melibatkan sejumlah orang dimana 
seorang menyatakan sesuatu kepada orang lain, jadi yag terlibat dalam 
Komunikasi itu adalah manusia itu. Pola komunikasi dibagi menjadi tiga 
yaitu,komunikasi satu arah, komunikasi dua arah dan komunikasi multi arah.5 
Menurut Effendy, Pola Komunikasi terdiri atas 3 macam yaitu :  
a) Pola Komunikasi satu arah adalah proses penyampaian pesan dari 
Komunikator kepada Komunikan baik menggunakan media maupun 
tanpa media, tampa ada umpan balik dari Komunikan dalamhal ini 
Komunikan bertindak sebagai pendengar saja.  
b) Pola Komunikasi dua arah atau timbalbalik (Two way traffic 
aommunication) yaitu Komunikator dan Komunikan menjadi saling tukar 
fungsi dalam menjalani fungsi mereka, Komunikator pada tahap pertama 
menjadi komunikan dan pada tahap berikutnya saling bergantian fungsi. 
Namun pada hakekatnya yang memulai percakapan adalah komunikator 
utama, komunikator utama mempunyai tujuan tertentu melalui proses 
Komunikasi tersebut, Prosesnya dialogis, serta umpan balik terjadi secara 
langsung.  
c) Pola Komunikasi multi arah yaitu Proses komunikasi terjadi dalam satu 
kelompok yang lebih banyak di mana Komunikator dan Komunikan akan 
saling bertukar pikiran secara dialogis. 
2.  Jenis - Jenis Pola Komunikasi  
Pola komunikasi merupakan model dari proses komunikasi, sehingga 
dengan adanya berbagai macam model komunikasi dan bagian dari proses 
komunikasi akan dapat ditemukan pola yang cocok dan mudah digunakan dalam 
berkomunikasi. Pola komunikasi identik dengan proses komunikasi merupakan 
                                                             
5
 Effendy, Onong Uchjana. 2007.Ilmu Komunikasi (teori dan Praktek).( Bandung : PT.  
Remaja Rosdakarya ).h.32 
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rangkaian dari aktivitas penyampaian pesan. Dari proses komunikasi akan timbul 
pola, model, bentuk dan juga bagian-bagian kecil yang berkaitan erat dengan 
proses komunikasi. Beberapa uraian proses komunikasi yang sudah masuk dalam 
kategori pola komunikasi yaitu:  
       a. pola komunikasi primer  
Pola komunikasi primer adalah merupakan suatu proses penyampaian 
pikiran oleh komunikator kepada komunikan dengan menggunakan suatu symbol 
sebagai media atau saluran. Dalam pola ini terbagi menjadi dua bagian lambing 
yaitu lambang verbal dan lambang non verbal. Lambang verbal yaitu sebagai 
lambang yang paling sering digunakan, karena bahasa mampu menggunakan 
pikiran komunikator.  
Sedangkan lambang non verbal yaitu lambang yang digunakan dalam 
berkomunikasi yang bukan bahasa, merupakan isyarat dengan anggota tubuh 
antara lain mata, kepala, bibir tangan. Selain itu gambar juga sebagai lambang 
komunikasi non verbal, sehingga dengan memadukan keduanya maka proses 
komunikasi dengan pola ini akan lebih efektif.  
b. Pola komunikasi sekunder  
Pola komunikasi sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh 
komunikator kepada komunikan dengan alat atau saran sebagai media kedua 
setelah memakai lambang pada media pertama. Komunikator menggunakan kedua 
media ini karena yang menjadi sasaran komunikasi secara yang jauh tempatnya, 
atau banyak jumlahnya. Dalam proses komunikasi secara sekunder ini semakin 
lama maka akan semakin efektif dan efisien, karena didukung oleh tekhnologi 
komunikasi yang semakin canggih. Pola komunikasi ini didasari atas model 
sederhana.  
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    c. Pola Komunikasi Linear  
Pola komunikasi linear disini mengandung makna lurus yang berarti perjalanan 
dari satu titik ke titik lain secara lurus, yang berarti penyampaian pesan oleh 
komunikator kepada komunikan sebagai titik terminal. Jadi dalam proses 
komunikasi ini biasanya terjadi dalam komunikasi tatap muka (face to face), tetapi 
juga adakalanya komunikasi media. Dalam proses ini pesan yang disampaikan 
akan efektif apabila ada perencanaan sebelum melaksanakan komunikasi
6
.  
Pola linear selalu mengupayakan dengan memberikan pemahaman yang 
saling berpangkal kepada pengertian sesama. Model linear ini akan 
mengidentifikasi elemen-elemen utama proses komunikasi. Oleh karena 
komunikasi umumnya dianggap sebagai suatu fungsi linear
7
.  
d. Pola komunikasi sirkular  
Pola komunikasi sirkular secara harfiah berarti bulat, bundar. Dalam 
proses sirkular terjadi feedback atau umpan balik. Yaitu penentu utama 
keberhasilan komunikasi, dari komunikan ke komunikator. Pola komunikasi ini, 
proses komunikasi berjalan terus yaitu adanya umpan balik antara komunikator 
dan komunikan
8
.  
2. Pola Komunikasi Dalam Masyarakat 
Warga suatu masyarakat pedesaan mempunyai hubungan yang lebih erat 
dan lebih mendalam daripada hubungan mereka dengan warga masyarakat 
pedesaan lain diluar batas wilayahnya. Penduduk masyarakat pedesaan pada 
umumnya hidup dari pertanian. Pada umumnya penduduk pedesaan di Indonesia 
                                                             
6
Dasrun Hidaya, Komunikasi Antarpribadi dan medianya , (Yogyakarta: Graha Ilmu, 
2012), h. 43. 
7
Elfinaro Ardianto, M. Si, Filsafat Ilmu Komunikasi , (Bandung : Simbiosa Rekatama 
Media, 2007), h, 27. 
8
Onong Uchjana Effendy, Dinamika komunikasi (Bandung:  PT. Remaja Rosdakarya, 
1989), 
 h. 37-42. 
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apabila ditinjau dari segi kehidupannya sangat terikat dan sangat tergantung pada 
tanah (earth–bound). Karena mereka sama – sama tergantung pada tanah, maka 
mereka sama – sama mempunyai kepentingan pokok yang sama, sehingga mereka 
juga akan bekerja sama untuk mencapai kepentingan – kepentingannya. 
Misalnya pada musim pembukaan tanah atau pada waktu menanam iba, 
mereka akan bersama – sama mengerjakannya. Hal itu mereka lakukan, karena 
biasanya satu keluarga saja tak akan cukup memiliki tenaga kerja untuk 
mengerjakan tanahnya. Sebagai akibat kerjasama tadi, timbulah lembaga 
kemasyarakatan yang dikenal dengan nama gotong royong yang bukan merupakan 
lembaga yang sengaja dibuat. Oleh karena itu, pada masyarakat - masyarakat 
pedesaan, tidak akan dijumpai pembagian kerja berdasarkan keahlian, akan tetapi 
biasanya pembagian kerja didasarkan pada usia, mengingat kemampuan fisik 
masing – masing dan juga atas dasar pembedaan kelamin. 
Golongan orang tua pada masyarakat pedesaan, pada umumnya memegang 
peranan penting. Orang – orang akan selalu minta nasehat – nasehat kepada 
mereka, apabila ada kesulitan yang dihadapi. Kesukarannya adalah golongan 
orang tua memiliki tradisi yang kuat, sehingga sukar untuk mengadakan 
perubahan – perubahan yang nyata. Pengendalian sosial masyarakat sangat kuat 
sehingga perkembangan jiwa individu sangat sukar untuk dilaksanakan. 
            Sistem kepemerintahan, maka hubungan antara penguasa dan rakyat, 
berlangsung tidak resmi. Segala sesuatu yang terjadi dimasyarakat dijalankan atas 
dasar musyawarah. Namun tidak adanya pembagian kerja yang tegas maka 
seorang penguasa biasanya mempunyai beberapa kedudukan dan peranan yang 
sama sekali tak dapat dipisah – pisahkan.9 
                                                             
 
9
Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta : Rajawali Pers, 1986) hal 136
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Salah satu alat komunikasi masyarakat desa yang berkembang adalah 
desas-desus yang biasanya bersifat negatif. Sebagai akibat sistem komunikasi 
yang sederhana, hubungan antara seseorang dengan orang lain sangat dapat diatur 
dengan seksama. Rasa persatuan sangat erat sekali sehingga menimbulkan rasa 
saling kenal mengenal dan saling tolong menolong yang baik. 
B.  Kepemimpinan 
1. Pengertian Kepemimpinan 
Keberhasilan sebuah organisasi tergantung oleh beberapa faktor. Diantara 
faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan atautercapainya tujuan organisasi 
adalah kinerja para pemimpinnya. Mereka yang dapat mengkombinasikan kualitas 
kepemimpinan dengan kekuatan yang ada dalam posisinya untuk menciptakan 
pengaruh yang kuat kepada bawahannya dan koleganya dipandang sebagai 
pemimpin yang baik. Dari semua fungsi manajemen, kepemimpinan melibatkan 
atasan yang berhubungan langsung dengan bawahannya. Dengan demikian 
memimpin merupakan bagian sentral dari peran kepala sekolah, dalam bekerja 
bersama-sama untuk mencapai visi, misi dan tujuan sekolah. 
Berikut ini defenisi kepemipinan menurut para ahli: 
a. Soddang P Siagian: kemampuan seseorang untuk mempengaruhi orang 
lain dalam hal bawahannya, sedemikian rupa sehingga orang lain itu mau 
melakukan kehendak pimpinan, meskipun secara pribadi hal itu mungkin 
tidak disenanginya.
10
 
b. Ngalim Purwanto: sekumpulan dari serangkaian kemampuan dan sifat-
sifat kepribadian, termasuk didalamnya kewibawaan, untuk dijadikan 
sebagai sarana dalam rangka meyakinkan yang dipimpinnya agar mereka 
mau dan dapat melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya 
                                                             
10
  Sondang P siagian , Kiat Meningkatkan Produktivitas Kerja, (Jakarta: Asdi 
Mahasatya, 2002), h.235. 
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dengan rela, penuh semangat, ada kegembiraan batin, serta merasa tidak 
terpaksa.
11
 
c. Miftah Thoha: kepemimpinan adalah aktivitas untuk mempengaruhi 
perilaku orang lain agar supaya mereka mau diarahkan untuk mencapai 
tujuan tertentu.
12
 
Beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 
merupakan kemampuan mempengaruhi orang lain, bawahan atau kelompok, 
kemampuan mengarahkan tingkah laku bawahan atau kelompok, memiliki 
kemampuan atau keahlian khusus dalam bidang yang diinginkan oleh 
kelompoknya, untuk mencapai tujuan organisasi atau kelompok.  
1. Teori Kepemimpinan 
            Beberapa teori yang menonjol dalam menjelaskan dalam kemununculan 
pemimpin. Danim membagi teori dasar munculnya pemimpin dalam tiga bagian 
adalah sebagai berikut:
13
 
a. Teori Bawaan atau Heredity Theory, kata lain teori ini adalah teori 
keturunan (genetis) bukan keturunan berdasarkan status strata sosial dan 
ningrat. Teori ini berasumsi bahwa sifat-sifat kepemimpinan seseorang 
adalah faktor bawaan sejak lahir, dimana menjadi pemimpin atau tidak 
seseorang karena takdir semata. 
Jika dihubungkan dengan Islam, seorang pemimpin harus mampu 
mengarahkan, mendorong seseorang agar dapat mencapai tujuan 
organisasi.  
                                                             
11
 M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi pendidikan, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 1991), h.26. 
 
12
 Miftah Thoha, Prilaku Organisasi Konsep dasar dan aplikasinya, (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2003), h.123. 
13
 Mifta Thoha, Prilaku Organisasi, Konsep Dasar dan Aplikasinya (Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada,2014), h.284.  
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Seperti  dalam Q.S As-Sajdah/32:24. 
 
 
 
 
Terjemahnya: 
“Dan Kami jadikan di antara mereka (Bani Israil) itu, pemimpin-
pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah Kami, ketika mereka 
sabar. Dan adalah mereka menyakini ayat-ayat Kami." (QS.32:24).
14
 
Ayat ini mengisyaratkan bahwa yang memberi petunjuk memiliki 
kemampuan yang melebihi rata-rata anggota masyarakatnya sehingga dia 
membimbing ke arah yang lebih sempurna. Ada juga yang berpendapat bahwa 
kata (ََنوُدْهَي)  Yahduna yang menggunakan kata ila, hanya mengandung makna 
pemberitahuan, tetapi tanpa kata ila maka ketika itu pemberi hidayat tidak hanya 
menunjuk jalan yang seharusnya ditempuh, tetapi juga mengantar ke jalan 
tersebut. Karena kata (ََنوُدْهَي) yahduna dalam ayat di atas tidak dirangkaikan 
dengan kata (ىَِلإ) ila, jadi dapat disimpulkan bahwa seseorang yang menjadi imam 
haruslah memiliki keistimewaan melebihi para pengikutnya, dia tidak hanya 
memiliki kemampuan menjelaskan petunjuk tetapi kemampuan mengantar para 
pengikutnya menuju arah yang lebih baik.
15
 
b. Teori Psikologi atau Psychological Theory, kata lain dari teori ini adalah 
teori kejiwaan yang berasumsi bahwa sifat kepemimpinan seseorang 
dapat dibentuk sesuai dengan jiwanya. Penganut teori ini merumuskan 
bahwa tesis leaderare made, pemimpin itu dapat diciptakan atau 
dipersiapkan secara khusus, misalnya melalui pendidikan dan pelatihan. 
                                                             
14
 Departemen Agama R.I., Al-Qu‟ran dan Terjemahanya (Surabaya: Duta Ilmu 
Surabaya, 2005), h.589. 
15
 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur‟an 
(Volume 11; Cetakan VII; jakarta: Lentera Hati, 2007), h.205 
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c. Teori Situasi atau Situational theory, teori ini pada akhirnya melahirkan 
konsep kepemimpinan situasional. Teori ini mengajarkan bahwa 
kepemimpinan seseorang muncul sejalan dengan situasi atau lingkungan 
yang mengelilinginya. Pada saat tertentu seseorang berfungsi sebagai 
pemimpin. Pada saat lain manusia yang dipimpin. Teori ini adalah 
sintesis dari teori keturunan yang mengatakan bahwa bakat adalah faktor 
dominan dan teori kejiwaan yang berasumsi bahwa seseorang dapat 
menjadi pemimpin jika dibekalai pengetahuan dan sejumlah pengalaman 
yang memadai. 
2. Gaya Kepemimpinan 
Gaya kepemimpinan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
kerja guru. Gaya kepemipinan yang digunakan dalam berhadapan dengan 
bawahan yaitu gaya yang berorientasi pada tugas dan gaya yang berorientasi pada 
karyawan atau guru.
16
 
           Gaya kepemimpian yang merupakan ciri seorang pemimpin melakukan 
kegiatannya dalam membimbing, mengarahkan, mempengaruhi, menggerakkan 
para anggota/pegawai dalam rangka mencapai tujuan yaitu: 
a. Kepemimpinan  Otokratik, yaitu kepemimpinan yang berdasarkan atas 
kekuasaan mutlak segala keputusan berada di satu tangan. Gaya 
kepemimpinan ini sering membuat anggota/pegawai tidak senang atau 
frustasi. 
b. Kepemimpinan Birokratik, yaitu dimana seorang pemimpin bertindak 
sebagai pegawai/supervisor dengan berkomunikasi lewat tulisan. 
c. Kepemimpinan Demokratik, yaitu kepemimpinan berdasarkan 
demokrasi, dalam arti bukan dipilihnya secara demokratik, melainkan 
                                                             
16
 Gibson, Organisasi : Perilaku, struktur dan proses, (Jakarta: Erlangga,2003), h.121. 
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cara yang dilaksanakan pemimpin. Pemimpin tersebut melakukan 
kegiatan sedemikian rupa sehingga keputusan merupakan hasil 
musyawarah. 
d. Kepemimpinan Bebas, yaitu bahwa seorang pemimpin sebagai penonton 
yang bersifat pasif.
17
 
3. Fungsi Komunikasi Kepemimpinan 
Mencapai pengertian satu sama lain 
a. Membina kepercayaan 
b. Mengkoordinir tindakan  
c. Merencanakan strategi  
d. Melakukan pembagian pekerjaan 
e. Melakukan aktivitas kelompok dan berbagi rasa 
Dikaitkan dengan kepentingan organisasi, maka setiap organisasi secara 
jelas memiliki hierarki wewenang dan garis panduan formal yang harus dipatuhi 
oleh pegawai, dalam hal ini komunikasi bertujuan untuk mengendalikan prilaku 
anggota dalam berbagai cara.
18
 
C. Komunikasi Organisasi 
Komunikasi merupakan salah satu aspek terpenting namun juga kompleks 
dalam kehidupan manusia. Manusia sangat dipengaruhi oleh komunikasi yang 
dilakukan dengan manusia lain, baik yang sudah dikenal maupun yang tidak 
dikenal sama sekali. 
Istilah komunikasi atau communication berasal dari bahasa latin, yaitu 
communikatus yang berarti berbagi atau milik bersama. Kata sifatnya communis 
yang bermakna umum atau bersama-sama. Dengan demikian komunikasi menurut 
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Lexycographer (ahli kamus bahasa), menunjuk pada suatu upaya yang bertujuan 
untuk mencapai kebersamaan.
19
 
Komunikasi merupakan keahlian yang paling penting dalam hidup tidak 
terkecuali dalam organisasi. Komunikasi merupakan aktivitas yang selalu ada 
yang digunakan untuk saling berhubungan.  
Mengenai organisasi, Schein mengatakan bahwa organisasi adalah suatu 
kondisi rasional kegiatan sejumlah orang untuk mencapai berapa tujuan umum 
melalui pembagian pekerjaan dan fungsi melalui hierarki otoritas dan tanggung 
jawab. Schein juga mengatakan bahwa organisasi juga mempunyai karakteristik 
tertentu yaitu mempunyai struktur, tujuan, saling berhubungan satu bagian dengan 
bagian yang lain dan tergantung kepada komunikasi manusia untuk 
mengkondisikan aktivitas dalam organisasi tersebut.
20
 
Organisasi adalah sarana dimana manajemen yang mengkoordinasikan 
sumber daya manusia melalui struktur formal dari tugas dan wewenang. 
Organisasi yang baik selain mempunyai struktur juga dalam organisasi harus 
berhubungan satu bagian dengan bagian yang lain sehingga tujuan dapat tercapai. 
Komunikasi organisasi adalah arus pertukaran informasi dan pemindahan arti dari 
suatu organisasi.
21
 Pada dasarnya komunikasi itu berisi informasi, maka setiap 
anggota organisasi harus berkomunikasi, komunikasi organisasi akan jadi sangat 
penting apabila setiap anggota organisasi merasa bahwa komunikasi organisasi itu 
merupakan suatu kebutuhan yang memiliki kekuatan untuk bekerja sama guna 
mencapai suatu tujuan bersama. 
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Pengertian komunikasi organisasi adalah perilaku perorganisasian yang 
terjadi dan bagi mereka yang terlibat dalam proses itu bertransaksi dan memberi 
makna atas apa yang terjadi.
22
 
Golddhaber memberikan definisi komunikasi sebagi proses penciptaan dan 
saling menukar pesan dalam satu jaringan hubungan yang saling tergantung sama 
lain untuk mengatasi lingkungan yang tidak pasti selalu berubah-ubah.
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Dari penjelasan di atas ada tujuh konsep kunci di dalam komunikasi 
organisasi: 
1. Proses Suatu Organisasi  
Merupakan suatu system yang terbuka yang dinamisyang menciptakan dan 
menukar pesan di antara anggotanya. Karena gejala menciptakan dan menukar 
inforamasi ini berjalan terus menerus dan tidak ada henti-hentinya maka 
dikatakan suatu proses. 
2. Pesan.  
Pesan adalah susunan simbol yang penuh arti mengenai objek, orang, 
kejadian yang dihasilkan oleh interaksi dengan orang lain. Pesan dalam organisasi 
dapat dilihat menurut beberapa klasifikasi yang berhubungan dengan bahasa, 
penerimaan yang di maksud, metode difusi, dan arus tujuan dari pesan. 
Klarifikasi pesan dalam bahasa dapat di bedakan menjadi 2 Bagian yaitu 
verbal dan nonverbal, dimana pesan verbal dalam organisasi berupa surat, memo, 
percakapan, dan pidato. Sedangkan pesan non verbal dalam organisasi bisa berupa 
bahasa, gerak tubuh, sentuhan, ekspresi wajah dan lain-lain. 
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3. Jaringan  
Organisasi terdiri dari suatu seri orang yang tiap-tiapnya menduduki posisi 
atau peranan tertentu dalam organisasi. Ciptaan dan pertukaran pesan dari orang-
orang ini terjadi melewati satu set jalan kecil yang dinamakan jaringan organisasi. 
Suatu jaringan komunikasi ini mungkin mencakup hanya dua orang, 
beberapa orang atau keseluruhan organisasi. Luas dari jaringan komunikasi ini 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya arah dan arus pesan, isi pesan, 
hubungan peranan, dan lain-lain. 
4. Keadaan Saling Tergantung 
Hal ini telah menjadi sifat dari suatu organisasi yang merupakan suatu system 
terbuka. Bila suatu bagian dari organisasi mengalami gangguan maka akan 
berpengaruh kepada bagian lainnya dan mungkin juga kepada seluruh system 
organisasi. 
5. Hubungan. 
Karena organisasi merupakan suatu system terbuka, system kehidupan Sosial 
maka untuk berfungsinya bagian – bagian itu terletak pada tangan manusia. 
Dengan kata lain jaringan melalui jalannya pesan dalam suatu oganisasi 
dihubungkan oleh manusia. Oleh karena itu hubnan manusia dalam organisasi 
perlu dipelajari diantaranya : sikap, skil, moral yang dilakukan oleh seorang 
pengawas. 
6. Lingkungan  
Lingkungan adalah semua totalitas secara fisik dan faktor sosial yang di 
perhitungkan dalam pembuatan keputusan mengenai individu dalam suatu sistem 
termasuk dalam lingkungan internal adalah personal (karyawan), golongan 
fungsional dari organisasi. juga komponen lainnya seperti tujuan, produk, dan 
lainnya. 
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Organisasi sebagai sistem terbuka harus berinteraksi dengan lingkungan 
eksternal seperti teknologi, ekonomi, dan faktor sosial. Karena faktor sosial 
lingkungan berubah-ubah maka organisasi memerlukan informasi baru untuk 
mengatasi perubahan dalam lingkungan dengan menciptakan dan melakukan 
penukaran pesan baik secara internal maupun eksternal. 
5. Ketidak Pastian 
Ketidakpastian adalah perbedaan informasi yang tersedia dengan informasi 
yang diharapkan ke tidakpastian dalam organisasi juga disebabkan oleh terjadinya 
banyak informasi yang diterima daripada informasi yang sesungguhnya yang 
diperlukan untuk menghadapi lingkungan mereka. Bisa dikatakan ketidakpastian 
dapat disebabkan oleh terlalu sedikit informasi yang didapatkan dan juga karena 
terlalu banyak informasi yang diterima.
24
 
Dari berbagai definisi dikemukakan oleh para ahli mengenai komunikasi 
organisasi ini dapat disimpulkan definisi komunikasi organisasi sebgai berikut: 
a. Komunikasi organisasi terjadi dalam suatu sistem terbuka yang dipengaruhi 
oleh pihak internal maupun eksternal. 
b. Komunikasi organisasi meliputi pesan, tujuan, arus komunikasi dan media 
komunikasi. 
c. Komunikasi orginasisi meliputi orang yang mempunyai skill, hubungan, dan 
perasaan yang sama. 
D. Komunikasi Pembangunan  
Sebagai suatu lapisan komunikasi yang relatif baru, komunikasi penunjang 
pembangunan juga mempunyai aneka sebutan seperti ‟‟komunikasi 
pembangunan‟‟. Secara luas komunikasi penunjang pembangunan dapat 
didefinisikan sebagai suatu penggunaan yang berencana sumber-sumber daya 
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informasi dan komunikasi oleh suatu organisasi untuk mencapai tujuannya. 
Sumber-sumber daya komunikasi tersebut mencakup tenaga, biaya, fasilitas dan 
peralatan, bahan-bahan dan media komunikasi.  
Sedang organisasi yang dimaksudkan adalah yang tujuan utamanya 
menyampaikan pelayanan yang beriorientasi pembangunan  di daerah pedesaan, 
seperti pelayanan yang dimaksudkan untuk meningkatkan kondisi sosial ekonomi 
keluarga orang desa. Organisasi atau badan semacam ini biasanya tipikal 
mempunyai suatu jaringan petugas lapangan yang melaksanakan aktifitas 
edukasional atau motivasional sebagai bagian dari kewajiban mereka.
25
 
Konsepsi dan penerapan komunikasi pembangunan seperti yang terihat 
sekarang ini, memang belum dirasakan sebagai sesuatu yang sempurna. Karena 
itu, baik sebagai suatu konsepsi, maupun dalam penerapannya, komunikasi 
pembangunan akan terus berkembang. Bagaimanapun juga, perkembangan 
komunikasi pembangunan akan ditentukan oleh kecenderungan yang terjadi 
dalam pembangunan yang beraku dikalangan para perencana dan pelaksana 
pembangunan itu sendiri bersama para ilmuwan yang bergerakdi bidang ini.  
Setelah berkembang selama 30 tahun, komunikasi pembangunan 
menunjukkan suatu kecenderungan yang menggembirakan. Di antaranya  adalah 
bahwa pada saat sekarang bidang ini telah lebih dikenal, bertambah diyakini hasil 
dan manfaatnya, dan diharapkan oleh lebih banyak pihak untuk penerapannya di 
lebih banyak lagi bidang kehidupan. Jika dulu bidang penerapan komunikasi 
pembangunan terbatas baru pada beberapa bidang seperti: pertanian, pendidikan, 
kesehatan, dan keluarga berencana, maka sekarang meluas ke hampir di setiap 
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bidang, seperti kehutanan, energi, lingkungan hidup, konsumen, sarana, air 
minum, sanitasi dan lain-lain.
26
 
E. Kepemimpinan Camat 
1. Pengertian Camat 
Camat merupakan pemimpin kecamatan sebagai perangkat daerah 
kabupaten atau kota. Camat berkedudukan sebagai koordinator penyelenggaraan 
pemerintahan di wilayah kecamatan, berada di bawah, dan bertanggung jawab 
kepada bupati melalui sekretaris daerah kabupaten atau kota.
27
 Camat diangkat 
oleh bupati atau wali kota atas usul sekretaris daerah kabupaten atau kota terhadap 
Pegawai Negeri Sipil yang memenuhi syarat. 
Kecamatan sebagai unit pemerintah dituntut untuk bekerja dalam 
membangun desa-desa yang dibawah naungannya disini terjadi permasalahan 
ketika desa mana saja yang musti diperioritaskan terlebih dahulu dalam 
pembangunan terutama intrastruktur jalan. 
2. Konsep Camat  
Berdasarkan UU Nomor 32 Tahun 2004 tentang pemerintahan Daerah 
menyangkut pengertian kependudukan tugas dan fungsi kecamatan, pada pasal 2 
disebutkan sebagai berikut: 
a) Kecamatan merupakan perangakat daerah Kabupaten yang mempunyai 
wilayah kerja tertentu dan dipimpin oleh seorang camat. 
b) Camat dimaksud sebagai ayat (1) berkedudukan sebagai kordinator 
penyelenggaraan pemerintahan diwilayah kerjanya, berada dibawa dan 
bertanggung jawab kepada Bupati melalui sekretaris Daerah kabupaten. 
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3. Kedudukan Camat  
Secara tegas kedudukan camat selaku perangkat daerah : 
a. Kecamatan merupakan perangakat daerah/kota. 
b. Camat diangkat oleh Bupati/ Walikota atas usul daerah kabupaten/kota 
dari pegawai negri sipil yang memenuhi syarat sesuai dengan pedoman yang 
ditetapkan oleh Mentri dalam Negri.  
c. Camat menerima pelimpahan sebagai kewenangan pemerintahan dari 
 Bupati/Walikota.  
b. Pembentukan kecamatan ditetapkan dengan peraturan daerah.  
c. Pedoman mengenai organisasi Kecamatan ditetapkan oleh Mentri Dalam 
Negri setelah mendapat persetujuan Mentri yang bertanggung jawab dibidang 
pendayagunaan Aparatur Negara.  
4. Tugas Camat  
Camat mempunyai tugas melaksanakan kewenangan pemerintahan yang 
dilimpahkan oleh Bupati/Walikota dan tugas lainnya berdasarkan perundang-
undangan. Disamping itu, sebagai penyelenggara pemerintahan diwilayah 
kerjanya. Adapun yang perlu diperhatikan oleh camat dalam melaksanakan 
kewenangan aspek yang perlu di perhatikan oleh Bupati/Walikota, yaitu:  
a. Terwujudnya penyelenggara pemerintahan kecamatan secara optimal. 
b. Terwujudnya pelayanan umum yang terbaik, murah dan cepat.  
c. Terwujudnya pemberdayaan masyarakat.  
d. Terwujudnya keseimbangan dan kesinambungan penyelenggara 
pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, dan pemberdayaan masyarakat.  
Dengan memperhatikan kewenangan Daerah Kabupaten, dan Daerah Kota 
tersebut diatas, serta memperhatikan maksud dan tujuan pelimpahan sebagai 
kewenangan pemerintahan, dari Bupati/Walikota, maka pelaksanaan fungsi-fungsi 
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koordinasi, pengawasan, dan fungsi kewilayahan dengan memperhatikan aspirasi 
dan potensi yang tumbuh dan berkembang di masyarakat.  
5. Fungsi Camat  
Untuk melaksanakan tugas camat sebagaimana diuraikan  dalam UUD 
No.32 tahun 2004 tentang pemerintahan daerah, sebeluumnya maka kecamatan 
mempunyai fungsi:  
a. Pengkoordinasian penyelenggaraan pemerintah diwilayah kecamatan. 
b. Penyelenggaraan pemerintahan pembinaan ideologi negara dan kesatuan 
bangsa.  
c. Pemberdayaan masyarakat  
d. Penyelenggaraan tugas pemerintahan umum keagamaan dankependudukan. 
e. Penyelenggaraan kegiatan pembinaan pemerintahan desa. 
f. Pembinaan kelurahan.  
g. Pembinaan ketentraman dan ketertiban umum. 
h. Pelaksanaan koordinasi operasional unit pelaksanaan tekhnis dinas 
kabupaten/kota.  
i. Penyelenggaraan kegiatan pembinaan pembangunan dan partisipasi 
masyarakat. 
j. Penyusunan program pembinaan administrasi, ketatausahaan dan rumah 
tangga. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini sesuai dengan 
masalah dan tujuan penelitian adalah deskriptif kualitatif yang berusaha 
menggambarkan dan melukiskan secara jelas tentang Pola Komunikasi Camat 
Mattirosompe Kab.Pinrang Mengajak Masyarakat Berpastisipasi Dalam 
Pembangunan Jalan. 
Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai pengamat dan mencatat 
secara sistematis terhadap gejala/ fenomena/ objek yang diteliti.Tujuan dari 
penelitian deskriptif kualitatif adalah mengungkapkan fakta, keadaan, fenomena, 
variable dan keadaan yang terjadi saat penelitian berjalan dan menyuguhkan apa 
adanya. Penelitian deskriptif kualitatif menafsirkan dan menuturkan data yang 
bersangkutan dengan situasi yang sedang terjadi, sikap serta pandangan yang 
terjadi di dalam masyarakat, pertentangan dua keadaan atau lebih, hubungan antar 
variable, perbedaan antara fakta, pengaruh terhadap suatu kondisi, dan lain-lain.
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1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah tempat yang ditentukan dan dipilih sebagai 
tempat pengumpulan data di lapangan, untuk menemukan jawaban dan fokus 
penelitian penelitian. Adapun penelitian ini bertempat di Kantor Camat 
Mattirosompe Kabupaten Pinrang, Jalan. Poros Langnga Pinrang. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Metode pendekatan yang dianggap relevan dengan penelitian ini adalah 
pendekatan komunikasi organisasi. Peneliti menggunakan metode pendekatan ini 
kepada pihak-pihak yang dianggap relevan dijadikan narasumber untuk 
memberikan keterangan terkait penelitian yang akan dilakukan. Untuk 
mendukung proses pengumpulan data. 
C. Sumber Data 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dengan 
melakukan wawancara mendalam dengan narasumber yang dianggap berpotensi 
dalam memberikan informasi. Penulis menitik beratkan Camat Mattirosompe, 
Sekertaris Camat dan Kasi pembangunan daerah untuk memperoleh data-data 
tersebut. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder yaitu data yang diperoleh melalui telaah pustaka yang 
sebagai data pendukung berupa dokumen, buku-buku, foto-foto, arsip, serta data 
yang memiliki terhadap objek yang diteliti. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan suatu langkah dalam metode ilmiah melalui 
prosedur sistematik, logis, dan proses pencarian data yang valid, baik diperoleh 
secara langsung atau tidak langsung untuk keperluan analisis dan pelaksanaan 
pembahasan suatu riset secara benar untuk menemukan kesimpulan, memperoleh 
jawaban (output) dan sebagai upaya untuk memecahkan suatu persoalan yang 
dihadapi oleh peneliti.  
Adapun dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan dua teknik 
pengumpulan data, yaitu : 
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a. Library research (riset kepustakaan), yaitu dengan mengumpulkan data 
melalui kepustakaan dan data dokumen kecamatan yang terkait dengan 
penelitian. 
b. Field research, yaitu mengumpulkan data melalui penelitian lapangan, 
dengan menggunakan metode sebagai berikut : 
1. Observasi  
Observasi adalah salah satu cara metode pengumpulan data melalui 
pengamatan dan mencatat dari hasil yang telah diteliti. Observasi merupakan 
pengumpulan data yang melibatkan diri sendiri secara langsung dan dilakukan 
dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematis terhadap gejala/ fenomena/ 
objek yang akan diteliti.
29
 Dalam  hal ini peneliti akan mengopserpasi lokasi 
penelitian yang bertempat di Kantor Camat Mattirosompe Kabupaten Pinrang, 
Jalan. Poros Langnga Pinrang.  
2. Wawancara  
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam  metode 
survey melalui daftar pertanyaan yang diajukan secara lisan terhadap beberapa 
informan. Wawancara atau interview merupakan metode pengumpulan data untuk 
mendapatkan keterangan lisan melalui tanya jawab dan berhadapan langsung 
kepada orang yang dapat memberikan keterangan.30 Adapun yang menjadi 
informan dalam penelitian ini adalah: 
a. Yusuf Habe sebagai Camat Mattirosompe yang dianggap 
mengetahui masalah yang akan diteliti. 
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b. Andi Asri sebagai Sekertaris Camat Mattirosompe yang dianggap 
dapat memberikan keterangan dan data yang relevan sesuai dengan 
penelitian. 
c. Manta Rotte sebagai Kasi Pembangunan Daerah Camat 
Mattirosompe yang dianggap dapat memberikan keterangan dan 
data yang relevan sesuai dengan penelitian.  
3.Dokumentasi 
Teknik ini dilakukan dengan pengumpulan data dokumentasi yaitu 
pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen. Keuntungan 
menggunakan dokumentasi ialah biayanya relatif murah, waktu dan tenaga lebih 
efisien. Dalam penelitian ini, teknik dokumentasi dilakukan dengan 
mengumpulkan data berupa laporan penjualan, data dari internet, buku dan lain-
lain.    
E. Instrumen Penelitian 
Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrument 
penelitian yang digunakan. Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang 
dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar kegiatan 
tersebut menjadi sistematis dan lebih mudah. 
Dalam pengumpulan data, dibutuhkan beberapa instrument sebagai alat 
untuk memperoleh data yang valid dan akurat untuk suatu penelitian. Adapun 
wujud dari instrument penelitian yang digunakan peneliti adalah pedoman, 
wawancara, observasi, dan studi kepustakaan berupa buku, teks, foto, arsip-arsip, 
internet. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Data yang diperoleh dari penelitian dianalisa secara deskriptif menggunakan 
metode kualitatif yaitu mengadakan analisis data secara induktif yakni cara 
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berfikir yang berangkat dari hal-hal yang khusus menuju hal-hal yang umum, dan 
bersifat deskriptif dengan mengungkapkan fakta (menguraikan data) yang ada di 
lapangan. 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh melalui wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, 
sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada 
orang lain. Dilakukan dengan mengorganisasikandata, menjabarkannnya ke dalam 
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih dan membuat 
kesimpulan.
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Analisis data merupakan tahap yang menentukan dalam penelitian kualitatif. 
Analisis data merupakan suatu proses penafsiran data untuk memberikan makna, 
menjelaskan pola atau kategori dan mencari hubungan antar konsep.
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Dalam proses analisis data dilakukan secara simultan dengan pengumpulan 
data, artinya peneliti dalam mengumpulkan data juga menganalisis data yang 
diperoleh di lapangan. 
1. Reduksi data  
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian,  
penyederhanaan, pengabtsrakan dan transparansi data kasar yang muncul  
dari catatan lapangan. Oleh karena itu langkah-langkah yang dilakukan  
oleh peneliti adalah melakukan perampingan data dengan cara memilih  
data yang penting kemudian menyederhanakan dan mengabstraksikan.  
Dalam reduksi data ini, peneliti melakukan proses living in (data yang 
terpilih) dan living out (data yang terbuang) baik dari hasil pengamatan,  
wawancara maupun dokumentasi. 
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Proses reduksi data ini tidak dilakukan pada akhir penelitian saja, tetapi 
dilakukan secara terus-menerus sejak proses pengumpulan data berlangsung 
karena reduksi data ini bukanlah suatu kegiatan yang terpisah dan berdiri sendiri 
dari proses analisis data, akan tetapi merupakan bagian dari proses analisis itu 
sendiri. 
2. Penyajian Data (display data) 
Penyajian Data  merupakan suatu proses pengorganisasian data sehingga 
mudah dianalisis dan disimpulkan. Penyajian data dalam penelitian ini berbentuk 
uraian narasi serta dapat diselingi dengan gambar, skema, matriks, tabel, rumus, 
dan lain-lain. Hal ini disesuaikan dengan jenis data yang terkumpul dalam proses 
pengumpulan data, baik dari hasil observasi , wawancara, maupun studi 
dokumentasi.  
Penyajian data ini merupakan hasil reduksi data yang telah dilakukan 
sebelumnya agar menjadi sistematis dan bisa diambil maknanya, karena bisaanya 
data yang terkumpul tidak sistematis. 
3. Verifikasi dan Kesimpulan Data 
Verifikasi dan Kesimpulan Data merupakan langkah ketiga dalam proses 
analisis. Kesimpulan yang pada awalnya masih sangat tentatif, kabur, dan 
diragukan, maka dengan bertambahnya data, menjadi lebih grounded. Kegiatan ini 
merupakan proses memeriksa dan mengujikebenaran data yang telah dikumpulkan 
sehingga kesimpulan akhir didapat sesuai dengan fokus penelitian. 
Kesimpulan ini merupakan proses re-check yang dilakukan selama  
penelitian dengan cara mencocokkan data dengan catatan-catatan yang 
telah dibuat peneliti dalam melakukan penarikan kesimpulan-kesimpulan 
awal. Karena pada dasarnya penarikan kesimpulan sementara dilakukan 
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sejak awal pengumpulan data. Data yang telah diverifikasi, akan dijadikan 
landasan dalam melakukan penarikan kesimpulan. 
Kesimpulan awal yang telah dirumuskan dicek kembali (verifikasi) pada 
catatan yang telah dibuat oleh peneliti dan selanjutnya menuju ke arah  
kesimpulan yang mantap. Kesimpulan merupakan intisari dari hasil penelitian 
yang  menggambarkan pendapat terakhir peneliti. Kesimpulan ini diharapkan 
memiliki relevansi sekaligus menjawab fokus penelitian yang telah dirumuskan 
sebelumnya. 
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`BAB IV 
POLA KOMUNIKASI CAMAT MATTIROSOMPE  KABUPATEN 
PINRANG  DALAM MENGAJAK MASYARAKAT BERPARTISIPASI 
DALAM PEMBANGUNAN JALAN 
A. Sejarah Singkat Kecamatan Mattirosompe 
Kecamatan Mattirosompe sesuai dengan sejarah pertumbuhannya adalah 
sebuah kerajaan yang diperintah oleh seorang raja yang bergelar “ARUNG“ yang 
meliputi dua distrik masing-masing distrik jampue dan distrik langnga. 
Setelah berlakunya undang-undang no. 29 Tahun 1959 distrik tersebut 
digabungkan menjadi satu wilayah kecamatan yaitu wilayah Kecamatan 
Mattirosompe dengan Camat yang pertama yaitu “ H. ANDI NURDIN “. Wilayah 
Kecamatan ini di beri nama mattirosompe yang disesuaikan dengan letak 
geografisnya dimana kedua ibu kota distrik yang tergabung yaitu Jampue, maka 
sekarang menjadi ibu kota Desa Lanrisang Dan langnga menjadi ibu kota 
Kelurahan langnga. 
                                                 Tabel 4.1 
Luas Daerah dan Pembagian Daerah Administrasi Menurut 
Kecamatan Kabupaten Pinrang Tahun 2013 
NO KECAMATAN 
LUAS 
AREA 
(km2) 
KELURAHAN DESA LINGKUNGAN DUSUN 
1 2 3 4 5 6 7 
1 Suppa 74.2 2 8 5 22 
2 Mattiro 
Sompe 
96.99 2 7 4 19 
3 Lanrisang 73.01 1 6 3 16 
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4 Mattiro Bulu 132.49 2 7 6 19 
5 Watang 
sawitto 
58.97 8 - 17 - 
6 Paleteang 37.29 6 - 14 - 
7 Tiroang 77.73 5 - 13 - 
8 Patampanua 136.85 4 7 13 19 
9 Cempa 90.3 1 6 2 15 
1
0 
Duampanua 291.86 5 10 10 27 
1
1 
Batulappa 158.99  1 4 4 11 
1
2 
Lembang 733.09 2 14 5 41 
TOTAL 1.961,77 39 69 96 181 
Sumber : Kabupaten Pinrang Dalam Angka 2014 
Mattirosompe terdiri dari untaian dua buah kata dari daerah bugis yaitu 
mattrirosompe artinya melihat dari kejauhan sedangkan sompe artinya layang.Jika 
kedua untaian kata tersebut digabungkan menjadi mattirosompe.Kantor 
Kecamatan ini dibangun pada tahun 1998 bertempat antara lingkungan 
Pallameang dan lingkungan Langnga. Kemudian pada tahun 1995 di bangunalah 
kantor kecamatan yang baru yang berlokasi antara Dusun Lisse dan langnga. 
Geografis Kabupaten Pinrang berada ± 180 Km dari Kota Makassar 
terletak pada koordinat antara 4º10‟30” sampai 3º19‟13” Lintang Selatan 
dan 119º26‟30” sampai 119º47‟20”Bujur Timur. Kabupaten Pinrang berada 
pada perbatasan dengan Provinsi Sulawesi Barat, serta menjadi jalur lintas 
darat dari dua jalur utama, baik antar provinsi dan antar kabupaten di 
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Selawesi Selatan, yakni dari arah selatan: Makassar, Parepare ke wilayah 
Provinsi Sulawesi Barat, dan dari arah Timur: kabupaten-kabupaten di 
bagian timur dan tengah Sulawesi Selatan menuju Provinsi Sulawesi Barat. 
Kecamatan MattiroSompe merupakan salah satu dari dua belas 
kecamatan yang ada di wilayah Kabupaten Pinrang, dengan luas wilayah 
96,99 km
2
. Dengan batas batas: 
- Sebelah utara : Kecamatan Cempa 
- Sebelah Timur : Kecamatan Mattiro Bulu dan Kecamatan Watang Sawitto. 
- Sebelah Selatan: Kecamatan Lanrisang 
- Sebelah Barat : Selat Makassar. 
Pembagian wilayah administrasi Kecamatan Mattiro Sompe terdiri atas 2 
(dua) kelurahan dan 7 (tujuh) desa, yakni: 
1. Kelurahan Langnga 
2. Kelurahan Pallameang 
3. Desa Mattombong 
4. Desa Patobong 
5. Desa Samaenre 
6. Desa Mattongang-tongang. 
7. Desa Siwolong-polong 
8. Desa Mattiro Tasi 
9. Desa Massulowalie 
Kabupaten Pinrang mempunyai luas wilayah 1.967 km persegi, memiliki 
daerah administratif 12 kecamatan,dan terdiri 39 Kelurahan dan 69 Desa yang 
meliputi 81 Lingkungan dan 168 Dusun. 
Adapun batas wilayah Kabupaten Pinrang sebagai berikut: 
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten TanaToraja 
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2. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Enrekang danSidrap 
3. Sebelah Barat dengan Selat Makassar serta Kabupaten PolewaliMandar 
4. Sebelah Selatan berbatasan dengan KotaParepare. 
Program pembangunan Kecamatan Mattirosompe tahun 1990/1991 
sebagai hasil diskusi UDKP tingkat kecamatan.Salah satu kebijaksanaan 
pemerintah tingkat 1 Sulawesi Selatan telah diprogramkan peningkatan 
pembangunan Desa melalui kegiatan pengwilayahan komoditi di pedesaan 
seluruh Sulawesi-Selatan. 
Program pengwilayaan yang disesuaikan dengan potensi wilayah 
Kecamatan Mattirosompe adalah sebagai berikut: 
1. Komoditi Pertanian  
2. Komoditi perkebunan yang dipertajam dengan tanaman kelapa Hiprida dan 
tanaman Kakao. 
3. Komoditi perikanan yang dipertajam dengan hasil udang dan ikan.  
Titik barat pembangunan Wilayah Kecamatan Mattirosompe masih 
bertumpuk pada sektor pertanian utamanya beras dan sektor perikanan yaitu 
tambak dengan produksi udang. Secara terperinci kegiatan sukses 
pembangunan yang dilaksanakan sebagai berikut: 
1. Sukses Produksi Pangan 
Kecamatan Mattirosompe memiliki luas Wilayah 170 km yang terdiri dari 
dua kelurahan, tiga belas Desa dan tiga puluh enam Dusun/lingkungan. 
Perlu diketahui bahwa kecamatan ini mempunyai potensi pertanian yang 
cukup besar dan sebagai salah satu kecamatan di kabupaten Daerah Tingakat 
II pinrang yang memiliki peranan yang cukup besar pula. Hal ini didukung 
persawahan yang luasnya 7.825 
2. Sukses Pelaksanaan Inpres  
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Bantuan pembangunan melalui program inpres yang dilokasikan di 
Kecamatan Mattirosompe dalam tahun 1987-1988 adalah sebagai berikut:  
Bantuan Desa tersebut sangat dirasakan manfaatnya oleh seluruh lapisan 
masyarakat, karena disamping mempercepat stabilitas dibidang 
perhubungan.Perdagangan, dan lain-lain.Juga telah meningkatkan perluasan 
lapangan kerja. 
3. Sukses Koperasi 
Dalam daerah Kecamatan Mattirosompe terdapat enam koperasi unit Desa 
(KUD) yaitu sebagai berikut: 
a. KUD Langnga terdapat di Kelurahan Langnga. 
b. KUD Massulowalie terdapat di Desa Massulowalie. 
c. KUD Pelita terdapat di Desa Mattombong. 
d. KUD Cappakala terdapat di Desa Mattongang-tongang. 
e. KUD Mallongi-longi terdapat di Desa Mallongi- lomgi.  
d. KUD padang lampe terdapat di Desa Samaule.  
Koperasi unit Desa tersebut lima diantaranya melaksanakan supra insus yang 
menyalurkan kredit bagi usaha tani (KUT) sedangkan KUD langnga melayani 
petani tambak dalam pelaksanaannya, dan KUD Langnga telah diprogramkan 
sebagai KUD mandiri pada akhir pelita kelima.  
4. Sukses pembudayaan dan pengalaman pancasila dalam lanjut keputusan 
presiden R.I No. 10 tahun 1997 tentang penyebar luasan bagi tokoh 
masyarakat yang menyerupakan pola pendukung 24 jam setiap Desa/ 
kelurahan dan sekolah lanjutkan tingkat atas bahkan untuk memasyarakatkan 
pancasila sebagai dasar Negara dan Ideologi Negara, maka Kecamatan 
Mattirosompe secara bertahap membuat papan pancasila yang ditempatkan 
dirumah para penduduk. 
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5. Sukses pelaksanaan keputusan Presiden No. 14.A tahun 1980 dan 
keputusan Presiden  No. 18 tahun 1981 sebagai tindak lanjut dari keputusan 
presiden No.14 A tahun 1980 dan No.18 tahun 1981 yang merupakan 
landasan dalam rangka membuka kesempatan berusaha dalam kesempatan 
kerja bagi setiap pengusaha maka telah diambil langkah-langkah sebagai 
berikut: 
a. Melakukan pembinaan terhadap golongan ekonomi lemah dan  menunda 
permohonan izin mendapatkan izin mendapatkan tempat berusaha.  
b. Memberikan bimbingan dan pengarahan untuk mengembangkan usaha 
yang dapat membuka lapangan kerja.  
6. Sukses Pertahanan  
Dalam  usaha  mewujudkan ketertiban dibidang pertahanan maka telah 
diakukan berbagai upaya untuk lebih menyuksuskennya, upaya tersebut 
antara lain penyesuaian status hak yang mempunyai kekuatan hukum. Di 
samping itu juga telah diupayakan untuk  menyelesaikan secara kekeluargaan 
setiap sengketatanah yang muncul dan bila nama kedua belah yang 
bersengketa itu tidak dapat  didamaikan maka dengan terpaksa diselesaikan 
dengan hukum yang beraku 
7. Sukses  Expor non nigas   
Kecamatan Mattirosompe merupakan salah satu Kecamatan 
Mattirosompe di Kabupaten Pinrang yang tidak sedikit peranannya dalam 
komoditi ekspor non migas sub sektor perikanan sebagai  penghasil 
komoditas udang dengan dengan potensi pertambakan seluas 4.618 dengan 
produksi  rata-rata inten kredit produksi udang 200 kg.  
8. Sukses Bidang Kemasyarakatan  
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Pembinaan dibidang kemasyarakatan adalah sebagai salah satu upaya 
untuk menggugah rasa kesadaran dan tanggung jawab masyarakat dalam 
pembangunan. 
B. Pola Komunikasi Camat Mattirosompe Kabupaten Pinrang Mengajak 
Masyarakat Berpartisipasi dalam Pembangunan Jalan 
 Keberhasilan suatu proses pembangunan tidak dapat dilepaskan dari 
adanya partisipasi anggota masyarakatnya, baik sebagai kesatuan sistem maupun 
sebagai individu yang merupakan bagian yang sangat integral yang sangat penting 
dalam proses dinamika pembangunan, karena secara prinsip pembangunan 
ditunjukkan guna mewujudkan masyarakat yang sejahtera. Oleh sebab itu 
tanggung jawab berhasil tidaknya suatu pembangunan tidak saja di tangan  
pemerintah tetapi juga di tangan masyarakat dan camat sebagai seseorang yang 
mengkoordinir penyelenggaraan dan pemeliharaan prasarana dan fasilitas umum. 
Komunikasi Camat Mattirosompe Kabupaten Pinrang mengajak 
masyarakat berpartisipasi dalam pembangunan jalan, yaitu dengan 
menginformasikan melalui Masjid ataupun kegiatan desa lainnya, lalu mengajak 
masyarakat untuk hadir dalam musyawarah desa ataupun seperti yang dijelaskan 
oleh Camat Mattirosompe bahwa wujud nyata yang dilaksanakan setiap tahun 
dalam rangka pembangunan desa yang paling banyak melibatkan peran 
masyarakat adalah pada Musyawarah Perencanaan Pembangunan (Musrenbang 
Desa). Penulis akan memaparkan bagaimanakah pola komunikasi yang tercipta 
pada Musrenbang Desa yang juga menjadi media bagaimana aspirasi rakyat 
tersalurkan secara optimal terkait pembangunan kedepan masa depan suatu desa, 
Camat Mattirosompe menekankan pada saat wawancara bahwa Musrenbang 
memiliki tingkatan dimulai dari Musrenbang Desa, Musrenbang Kecamatan, 
Musrenbang Kabupaten, Musrenbang Provinsi hingga Musrenbang Nasional. .  
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Musrenbang Desa adalah forum musyawarah tahunan para pemangku 
kepentingan (stakeholder) desa untuk menyepakati Rencana Kerja Pembangunan 
Desa (RKP) tahun anggaran yang direncanakan. Musrenbang Desa dilaksanakan 
setiap bulan Januari dengan mengacu pada RPJM desa. Setiap desa diamanatkan 
untuk menyusun dokumen rencana 5 tahunan yaitu RPJM Desa dan dokumen 
rencana tahunan yaitu RKP Desa.
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Musrenbang adalah forum perencanaan (program) yang dilaksanakan oleh 
lembaga publik yaitu pemerintah desa, bekerja sama dengan warga dan para 
pemangku kepentingan lainnya. Musrenbang yang bermakna akan mampu 
membangun kesepahaman tentang kepentingan dan kemajuan desa, dengan cara 
memotret potensi dan sumber-sumber pembangunan yang tidak tersedia baik dari 
dalam maupun luar desa. 
Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 66 tahun 2007, 
Rencana Kerja Pembangunan Desa yang selanjutnya disingkat (RKP-Desa) adalah 
dokumen perencanaan untuk periode 1 (satu) tahun dan merupakan penjabaran 
dari RPJM-Desa yang memuat rancangan kerangka ekonomi desa, dengan 
mempertimbangkan kerangka pendanaan yang dimutahirkan, program prioritas 
pembangunan desa, rencana kerja dan pendanaan serta prakiraan maju, baik yang 
dilaksanakan langsung oleh pemerintah desa maupun yang ditempuh dengan 
mendorong partisipasi masyarakat dengan mengacu kepada Rencana Kerja 
Pemerintah Daerah dan RPJM-Desa. 
Setiap tahun pada bulan Januari, biasanya didesa-desa diselenggarakan 
musrenbang untuk menyusun Rencana Kerja Pembangunan Desa (RKP Desa). 
Penyusunan dokumen RKP Desa selalu diikuti dengan penyusunan dokumen 
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Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APB Desa), karena suatu rencana 
apabila tanpa anggaran sepertinya akan menjadi dokumen atau berkas belaka. 
Kedua dokumen ini tidak terpisahkan, dan disusun berdasarkan musyawarah dan 
mufakat. RKP Desa dan APB Desa merupakan dokumen dan infomasi publik. 
Pemerintah desa merupakan lembaga publik yang wajib menyampaikan informasi 
publik kepada warga masyarakat. Keterbukaan dan tanggung gugat kepada publik 
menjadi prinsip penting bagi pemerintah desa. 
RKP Desa ditetapkan dengan Surat Keputusan (SK) Kepala Desa dan 
disusun melalui forum musyawarah perencanaan pembangunan (musrenbang) 
tahunan atau biasa disebut musrenbang Desa. Dokumen RKPDesa kemudian 
menjadi masukan (input) penyusunan dokumen APB Desa dengan sumber 
anggaran dari Alokasi Dana Desa (ADD), Pendapatan Asli Desa (PA Desa), 
swadaya dan pastisipasi masyarakat, serta sumber-sumber lainnya yang tidak 
mengikat. 
Proses penyusunan dokumen RKP Desa dapat dibagi dalam tiga tahapan, 
tahapan tersebut antara lain: 
1. Tahap Persiapan Musrenbang Desa, 
Merupakan kegiatan mengkaji ulang dokumen RPJM Desa, mengkaji ulang 
dokumenRKP Desa tahun sebelumnya, melakukan analisa data dan memveriﬁkasi 
data ke lapangan bila diperlukan. Analisis data yang dilakukan seringkali disebut 
sebagai “analisis kerawanan desa” atau ”analisis keadaan darurat desa” yang 
meliputi data KK miskin, pengangguran, jumlah anak putus sekolah, kematian 
ibu, bayi dan balita, dan sebagainya. Hasil analisis ini dilakukan sebagai bahan 
pertimbangan penyusunan draft rancangan awal RKP Desa dan perhitungan 
anggarannya. 
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2. Tahap Pelaksanaan Musrenbang Desa 
Merupakan forum pertemuan warga dan berbagai pemangku kepentingan untuk 
memaparkan hasil “analisis keadaan darurat/kerawanan desa”, membahas 
draft RKPDesa, menyepakati kegiatan prioritas termasuk alokasi anggarannya. 
Pasca Musrenbang, dilakukan kegiatan merevisi RKP Desa berdasarkan masukan 
dan kesepakatan, kemudian dilakukan penetapan dengan Surat Keputusan (SK) 
Kepala Desa. 
3. Tahap Sosialisasi 
Merupakan sosialisasi dokumen RKP Desa kepada masyarakat dan seluruh 
pemangku kepentingan. Dokumen RKP Desa selanjutnya akan menjadi bahan 
bagi penyusunan APB Desa. RKP Desa dan APB Desa wajib dipublikasikan agar 
masyarakat dapat terlibat dalam kegiatan dan melakukan pengawasan partisipatif 
terhadap pelaksanaannya. 
 Langkah – langkah penyusunan dokumen RKP Desa: 
1. Pembentukan dan persiapan Pokja (Tim) Perencana Desa 
Penyusunan RKP Desa merupakan kelanjutan dari proses penyusunan RPJM 
Desa, dan pelaksanaan kegiatannya tetap dijalankan oleh Pokja (Tim) Perencana 
Desa yang sama. Beberapa istilah sering dipergunakan untuk tim ini, yaitu Tim 
Penyelenggara Musrenbang (TPM) Desa atau Tim Penyusun RKP Desa. Istilah 
apa pun yang digunakan, intinya adalah tim yang bertugas menyelenggarakan dan 
memandu proses sejak dari persiapan, pelaksanaan musrenbang sampai paska 
musrenbang. 
Keluaran (output) dari tahap ini adalah: 
a. SK Kepala Desa tentang Pokja (Tim) Perencana Desa atau Tim 
Penyusun RKPDesa atau Tim Penyelenggara Musrenbang Desa yang bertugas 
memfasilitasi dan menyusun dokumen RKP Desa. 
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b. Pokja (Tim) Perencana desa yang siap menjalankan tugasnya setelah 
memperoleh pembekalan yang diperlukan. 
Susunan tim ini biasanya sebagai berikut: 
a. Kepala Desa selaku pembina dan pengendali kegiatan; 
b. Sekretaris Desa selaku penanggungjawab kegiatan (Ketua Tim); 
c. Lembaga Pemberdayaan Kemasyarakatan Desa selaku penanggungjawab 
pelaksana kegiatan, termasuk membentuk tim pemandu. 
Tugas-tugas tim RKP Desa ini antara lain: melakukan pertemuan/rapat-rapat 
panitia, membentuk Tim Pemandu, mengidentiﬁkasikan peserta dan mengundang 
peserta, menyusun jadwal dan agenda, dan menyiapkan logistik. 
Tim pemandu bertugas untuk mengelola proses dan memfasilitasi 
pertemuan/musyawarah seperti kegiatan kajian/analisis data, lokakarya desa, dan 
pelaksanaan musrenbang desa. 
2. Mereviuw (mengkaji ulang) Dokumen RPJM Desa 
Pokja (Tim) Perencana Desa atau Tim Penyusun RKP Desa atau Tim 
Penyelenggara Musrenbang Desa melakukan reviuw terhadap dokumen RPJM 
Desa dan dokumenRKP Desa tahun lalu sebagai tahap awal pelaksanaan tugasnya. 
Bagi desa–desa yang sudah mempunyai RPJM Desa, penyusunan RKP Desa 
dilakukan dengan merujuk pada program dan kegiatan indikatif yang sudah 
disusun dalam dokumen rencana 5 tahun tersebut. Sedang bagi desa yang belum 
mempunyai RPJM Desa, pada tahap pra musrenbang RKP Desa harus dimulai 
dari penggalian kebutuhan dan permasalahan masyarakat melalui musyawarah 
dusun/RW. 
3. Analisis Data Kerawanan Desa 
Untuk penyusunan RKP Desa, kajian desa bersama masyarakat 
(Participatory Rural Appraisal/PRA dengan proses yang cukup panjang yaitu 
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musyawarah dusun/RW dan kajian kelompok sektoral) tidak perlu dilakukan. 
PRA cukup dilakukan setiap penyusunan RPJM Desa. Walau dokumen RPJM 
Desa sudah menyusun program dan kegiatan indikatif selama 5 tahun, namun 
data/informasi terkini perlu dicek kembali. Analisis data yang dilakukan disebut 
sebagai “analisis kerawanan desa” atau ”analisis keadaan darurat desa”. Hasil 
analisis ini akan menjadi salah satu materi yang dipaparkan saat pelaksanaan 
musrenbang. 
Kegiatan ini melibatkan kepala dusun, pemuda dan perempuan. Hasilnya 
didampingkan dengan data tahun lalu, untuk dianalisa dan dicari program apa 
yang lebih baik dilanjutkan, ditambah, dikurangi, dan sebagainya. Jadi, sifat 
dokumen RPJM Desa tidaklah “harga mati” tetapi juga bukan berarti dengan 
mudah diubah/diganti program maupun kegiatannya. 
Analisis data kerawanan ini digunakan untuk mengkaji ulang dokumen RPJM 
Desa, khususnya mengenai prioritas masalah dan kegiatan yang akan disusun 
untuk RKPDesa tahun berikutnya. Data-data kerawanan desa meliputi: 
a. Berapa jumlah KK miskin sekarang; 
b .warga yang menganggur sekarang; 
c .Berapa anak yang putus sekolah dan yang rawan putus sekolah sekarang; 
d. Berapa jumlah kematian ibu, bayi dan balita selama setahun terakhir; 
e. Berapa orang (terutama ibu, bayi, balita) yang mengalami kurang gizi; 
f. Berapa kasus wabah penyakit yang terjadi selama setahun terakhir; 
g. Dan sebagainya yang dianggap isu-isu darurat/rawan terkait kemiskinan, 
gangguan kesejahteraan atau gangguan pemenuhan 10 hak dasar. 
4. Penyusunan Draft Rancangan Awal RKP Desa 
Sama seperti cara penyusunan draft rancangan awal RPJM Desa, draft RKP Desa 
bisa dilakukan dengan Lokakarya Desa yang melibatkan warga masyarakat, bisa 
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juga dilakukan dengan rapat Pokja (Tim) Perencana desa. Secara umum, langkah-
langkah penyusunan RPJM Desa dan RKP Desa sama saja, hanya 
penyusunan RKP Desa lebih ringkas/sederhana. Untuk RKP Desa dilakukan 
lokakarya desa. Peserta lokakarya adalah berbagai komponen desa (terdiri dari 
Sekretaris Desa sebagai Ketua, Ketua LPM sebagai Sekretaris dan beranggotakan 
: LPM, Tokoh Masyarakat dan Wakil Perempuan), biasanya juga melibatkan 
unsur kecamatan dan unsur UPTD atau SKPD. 
Proses lokakarya penyiapan RKP Desa adalah sebagai berikut: 
Persiapan: 
Menyusun jadwal dan agenda, mengumumkan secara terbuka kepada masyarakat 
mengenai agenda lokakarya desa, membuka pendaftaran/mengundang calon 
peserta, menyiapkan peralatan, bahan materi dan notulen. 
Pelaksanaan: 
a. Pendaftaran peserta lokakarya. 
b. Pemaparan tujuan, metode serta keluaran lokakarya oleh Tim Perencana 
Desa. 
c. Pemaparan dan analisa kebijakan dan arah program desa. Narasumber dari 
Desa: tokoh masyarakat, pengurus Kelembagaan Masyarakat Desa, LSM 
yang bekerja di Desa tersebut. Topik-topik pembahasannya adalah: 
Evaluasi pembangunan tahun sebelumnya (RKP Desa 
sebelumnya),Pemaparan dan analisa kegiatan di dalam dokumen RPJM 
Desa dan Pemaparan dan analisa keadaan darurat desa. 
d. Pemaparan dan analisa kebijakan dan arah program supra desa. 
Narasumber: dari Kecamatan (Camat /yang mewakili, Kasi PMD, Kepala 
UPTD/yang mewakili) dan Kabupaten (DPRD dari Dapil yang 
bersangkutan, Dinas Pemberdayaan Masyarakat). 
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e. Pengembangan draft rancangan awal RKP Desa : Penentuan draf prioritas 
pembangunan tahun yang akan datang dan Penyusunan draf matrik 
program dan kegiatan RKP Desa. 
f. Penandatanganan berita acara dan penutupan lokakarya. 
5. Persiapan Teknis/logistik Musrenbang 
Setelah dokumen draft RKP Desa tersusun, panitia pendukung bertugas untuk 
menyiapkan logistik (tempat, alat dan bahan/materi) untuk kegiatan pelaksanaan 
musrenbang. Undangan disebarkan kepada warga masyarakat dan pemangku 
kepentingan serta kegiatan diumumkan secara terbuka. Jadual dan agenda disusun 
oleh tim pemandu. Tim pemandu dan tim notulen mengadakan persiapan teknik 
memandu dan mendokumentasikan hasil musrenbang. 
6. Pelaksanaan Musrenbang RKP Desa 
Musrenbang Desa adalah forum musyawarah tahunan pihak yang berkepentingan 
untuk mengatasi permasalahan desa dan pihak yang akan terkena dampak hasil 
musyawarah untuk menyepakati rencana kegiatan tahun anggaran berikutnya 
(tahun yang direncanakan). 
Perserta Musrenbang RKP Desa adalah berbagai komponen desa (terdiri 
dari Sekretaris Desa sebagai Ketua, Ketua LPM sebagai Sekretaris dan 
beranggotakan : LPM, Tokoh Masyarakat dan Wakil Perempuan), unsur 
Kecamatan, unsur SKPD,ditambah unsur DPRD dari daerah pemilihan (dapil) 
bersangkutan. 
Tujuan musrenbang RKP Desa: 
a. Menyusun prioritas kebutuhan/masalah yang akan dijadikan kegiatan 
untuk penyusunan RKP Desa dengan pemilahan sbb : Prioritas kegiatan 
desa yang akan dilaksanakan desa sendiri dan dibiayai oleh APB Desa 
yang bersumber dari Pendapatan Asli Desa (PA Desa), Alokasi Dana Desa 
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(ADD), dana swadaya desa/masyarakat, dan sumber lain yang tidak 
mengikat, dan Prioritas kegiatan desa yang akan dilaksanakan desa sendiri 
yang dibiayai oleh APBDkabupaten/kota, APBD Propinsi, APBN. 
b. Menyiapkan prioritas masalah daerah yang ada di desa yang akan 
diusulkan melalui musrenbang kecamatan untuk menjadi kegiatan 
pemerintah daerah (UPTD dan atau SKPD); 
c. Menyepakati Tim Delegasi Desa yang akan memaparkan persoalan daerah 
yang ada di desanya pada forum musrenbang kecamatan untuk 
penyusunan  
program pemerintah daerah (UPTD dan atau SKPD) tahun berikutnya. 
Penting untuk diperhatikan: 
1. Pada prakteknya, lebih banyak desa membawa usulan kegiatan skala desa 
ke musrenbang kecamatan sehingga tidak dapat diakomodir oleh program 
supra desa terutama SKPD. Usulan yang dibawa dari desa ke atas 
semestinya yang bukan kegiatan skala desa, tapi kegiatan skala kecamatan 
atau kabupaten. 
2. Seringkali terjadi kesulitan dalam memilah antara kegiatan skala desa 
dengan skala kabupaten. Biasanya akan muncul usulan kegiatan baru yang 
di bawa oleh peserta musrenbang yang tidak mengikuti proses 
sebelumnya. 
3. SKPD dan anggota DPRD belum terlibat sehingga usulan untuk skala 
kabupaten kadang tidak sinkron dengan Rancangan Renstra SKPD. 
4. Masih minimnya keterlibatan warga miskin dan perempuan sehingga perlu 
diterapkan kuota jumlah peserta perempuan. 
5. Rapat kerja Pokja (Tim) Rencana Desa 
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Draft RKP Desa kemudian diperbaiki berdasarkan hasil musrenbang di dalam 
rapat Pokja (Tim) Perencana Desa. Setelah itu, dilakukan pemeriksaan 
dokumen RKP Desa oleh Kades. 
8. Penyusunan SK Kades tentang RKP Desa 
Penyusunan draf Surat Keputusan Kepala Desa tentang RKP Desa dilakukan 
oleh sekretaris desa. Draft Surat Keputusan Kepala Desa tentang RKP Desa 
diserahkan kepada Kepala Desa untuk ditetapkan menjadi Surat Keputusan 
Kepala Desa tentangRKP Desa. 
9. Sosialisasi 
Peraturan Desa dan peraturan pelaksanaannya wajib disebarluaskan kepada 
masyarakat oleh pemerintah desa. Materi Sosialiasasi adalah Lampiran 
SK RKP Desa yang memuat program dan kegiatan tahun bersangkutan. Media 
sosialisasi RKP Desa sebaiknya disesuaikan dengan kondisi masing – masing 
desa. Beberapa alternatif media sosialisasi yang bisa digunakan antara lain: Forum 
masyarakat baik formal maupun non formal, poster RKP Desa dan APB Desa, 
papan informasi desa, papan informasi dusun/RW/RT, dan sebagainya. 
Sasaran sosialisasi di tingkat desa adalah: warga masyarakat pada umumnya, toga, 
tomas, Lembaga Masyarakat Desa (LKMD, PKK, RW, RT, dsb), kelompok-
kelompok kepentingan (kelompok tani, kelompok pedagang, nelayan, perempuan 
pedagang kecil, dsb.). 
Sasaran sosialisasi di tingkat supra desa adalah: Pemerintah (kecamatan, 
BAPPEDA,SKPD terkait), DPRD (Komisi DPRD terkait, anggota DPRD dari 
perwakilan daerah pemilihan bersangkutan). 
Sehingga jika penulis identifikasi kecenderungan pola komunikasi yang 
digunakan oleh Camat Mattirosompe adalah Pola Komunikasi Primer, seperti 
yang di bahas pada kajian teoritis sebelumnya bahwa Pola komunikasi primer 
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adalah merupakan suatu proses penyampaian pikiran oleh komunikator kepada 
komunikan dengan menggunakan suatu symbol sebagai media atau saluran. 
Dalam pola ini terbagi menjadi dua bagian lambing yaitu lambang verbal dan 
lambang non verbal. Lambang verbal yaitu sebagai lambang yang paling sering 
digunakan, karena bahasa mampu menggunakan pikiran komunikator.  
Sedangkan lambang non verbal yaitu lambang yang digunakan dalam 
berkomunikasi yang bukan bahasa, merupakan isyarat dengan anggota tubuh 
antara lain mata, kepala, bibir tangan. Selain itu gambar juga sebagai lambang 
komunikasi non verbal, sehingga dengan memadukan keduanya maka proses 
komunikasi dengan pola ini akan lebih efektif.  
Komunikasi yang dilakukan Camat Mattirosompe untuk mengajak 
masyarakat berpartisipasi dalam melakukan pembangunan yaitu menyampaikan 
arahan-arahan dengan baik sehingga mudah dipahami oleh masyarakatnya. 
Dalam pelaksanaan musyawarah desa, semua elemen masyarakat 
memberikan saran, pendapat, masukan, tenaga, dana, mengawasi jalannya 
pembangunan, serta ajakan saling gotong royong. Setelah dimusyawarahkan 
dalam tingkat desa, kemudian di musyawarahkan kembali dalam tingkat 
kecamatan dan ditariklah sebuah kesimpulan dari musyawarah berbagai elemen 
masyarakat tersebut. 
Berdasarkan hasil musyawarah, Camat Mattirosompe mengatakan bahwa 
jika ingin melakukan pembangunan atau perubahan, terlebih dahulu melakukan 
sebuah perencanaan (planning), lalu di realisasikan. 
1. Perencanaan 
Perencanaan adalah sebuah konsep yang terencana dan disusun secara 
sistematis oleh suatu badan tertentu demi tercapainya suatu tujuan. Perencanaan 
adalah pemilihan dan penetapan kegiatan, selanjutnya apa yang harus dilakukan, 
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kapan, bagaimana dan oleh siapa. Perencanaan adalah suatu proses yang tidak 
berakhir bila rencana tersebut telah ditetapkan dan haruslah diimplementasikan. 
Dalam hal ini camat Mattirosompe melakukan  pertemuan atau  
musyawarah perencanaan pembangunan tingkat desa dengan berbagai elemen 
masyarakat.Kemudian hasil musyawarah tersebut di lanjutkan ke musyawarah 
perencanaan pembangunan tingkat kecamatan sehingga ditariklah 
kesimpulan.Perencanaan pembangunan bukan semata-mata pemerintah yang 
menentukan, tetapi semua masyarakat terlibat. 
2. Direalisasi 
Tindakan untuk mencapai sesuatu yang direncanakan atau diharapkan. 
Dalam hal ini Camat Mattirosompe menarik kesimpulan hasil musyawarah 
perencanaan pembangunan tingkat kecamatan. Berdasarkan hasil musyawarah 
dengan berbagai  elemen masyarakat, partisipasi masyarakat dalam pembangunan 
jalan yaitu memberikan tenaga, mengawasi, gotong royong, dana, serta ajakan 
untuk membayar PBB. Seperti yang dikatakan oleh Camat Mattirosompe: 
“saya mengajak dan memberikan arahan kepada masyarakat untuk 
berpartisipasi dalam pembangunan yang telah di musyawarahkan, 
biasanya saya memberikan informasi lewat Masjid ataupun melalui 
kegiatan-kegiatan kecamatan, saya kumpulkan pendapat dan saran-saran 
warga lalu kita tarik kesimpulan bagaimana rencana pembangunan jalan 
ini, juga bagaimana kam merealisasikan bersama dengan warga”.34 
 Melihat bentuk partisipasi warga, bagi masyarakat Kecamatan Mattiro 
Sompe dengan corak kehidupannya untuk mencapai suksesnya suatu 
pembangunan hendaknya lebih mengetahui kemampuan dan keadaan nyata 
dengan memperhatikan aspek-aspek pokok yang berkaitan dengan pembangunan 
jalan. Hal ini sesuai dengan Hasil Wawancara bersama Ambo Musliman yakni 
seorang Kepala Dusun Mattiro Sompe yang berpendapat bahwa: 
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 Muh Yusuf Habe (57 ttahun), Camat Mattirosompe Kabupaten Pinrang, „Wawancara” 
Pinrang, 23 Oktober 2017 
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“Ada beberapa proyek pembangunan jalan di wilayah Kecamatan Mattiro 
Sompe tidak terealisasi secara menyeluruh utamanya pada pembangunan 
jalan yang ada. Seharusnya pemerintah setempat lebih memperhatikan 
penggunaan akses jalan yang tidak semuanya terealisasi, karena jalan 
merupaka salah satu akses kami sebagai warga dalam menghidupkan 
perekonomian rumah tangga” 35 
 Kegiatan  komunikasi yang dilakukan pertama kali oleh camat Mattiro 
Sompe adalah memberikan informasi pembangunan jalan baru kemudian 
memberikan motivasi swadaya kepada masyarakat. 
a. Kegiatan memberikan informasi pembangunan jalan 
Yaitu camat Mattiro Sompe memberikan informasi secara jelas mengenai 
akan diadakannya pembangunan jalan di wilayah kecamatan Mattirosompe. 
Sebagai contoh ketika pembangunan jalan yang terletak di dusun Langgakepala 
Desa menyampaikan informasi pembangunan jalan tersebut beserta manfaatnya 
bagi masyarakat.Adapun manfaat dari pembangunan, yaitu dapat memperbaiki 
dan menciptakan atau memperbaiki kehidupan masyarakat. Dengan adanya 
pembangunan, masyarakat dapat menggunakan jalan tersebut dengan berbagai 
kebutuhan yang mereka perlukan. 
Kegiatan yang dilakukan adalah dengan cara duduk rembuk dalam forum 
pertemuan dusun pada siang hari yang merupakan suatu upaya pendekatan kepada 
masyarakat. Hal ini dilakukan karena menyesuaikan karakteristik masyarakat 
pedesaan yang beranggapan bahwa segala sesuatu untuk kepentingan bersama 
lebih baik dibicarakan secara bersama-sama juga sehingga semua pihak 
menegetahui dan memahami apa yang akan dilakukan sesuai dengan tujuan, hasil, 
dan proses yang akan terjadi. 
 Kegiatan yang dilakukan tersebut tidak jauh beda dengan musyawarah 
yang diawali dengan pemberian informasi mengenai latar belakang dan manfaat 
pembangunan jalan yang ada. Jika ada pihak yang kurang atau bahkan tidak setuju 
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  Ambo Muslimang (59 tahun), Kepala dusun ,”Wawancara” Pinrang, 23 Oktober 2017  
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dengan rencana pembangunan jalan tersebut maka camat dibantu oleh kepala desa 
dan tokoh masyarakat, tokoh agama, kepala dusun, dengan kepala urusan 
pembangunan desa setempat memberikan informasi yang lebih menekankan pada 
nilai-nilai positif dan  manfaat yang akan didapatkan dari adanya pembangunan 
jalan. 
b. Kegiatan memberikan motivasi swadaya 
 Setelah dicapai kata sepakat dalam pertemuan-pertemuan yang berisi 
informasi pembangunan, baru kemudian camat dan kepala desa membujuk warga 
masyarakat agar bersedia berswadaya dalam pembagunan yang telah disepakati 
bersama. Dalam  membujuk warga, camat Mattiro Sompe menyampaikan 
motivasi-motivasi sehingga masyarakat terdorong untuk berswadaya. Secara garis 
besar, motivasi yang disampaikan oleh camat Mattiro Sompe antara lain 
memberikan pemahaman bahwa pembangunan apapun yang ada di kecamatan 
maupun di desa tidak akan dapat terwujud tanpa partisipasi dari masyarakat. 
Terlebih, pembagunan jalan ini merupakan kebutuhan masyarakat demi 
kepentingan bersama.  
C. Faktor Pendukung dan Penghambat Pola Komunikasi Camat 
Mattirosompe terhadap Pembangunan Jalan 
 Dalam pembangunan jalan terdapat beberapa faktor yang menjadi 
pendukung dan penghambat yaitu  : 
1. Faktor Pendukung 
Pembangunan yang diharapkan terdapat  partisipasi dan sinergi antara 
Pemerintah dalam hal ini Camat, Pemerintah desa bahkan DPR, terlaksana dengan 
baik karena partisipasi masyarakat yang juga mendukung aktif dari segi 
pendanaan, tenaga serta saran dan masukan. Sehingga pola komunikasi yang 
dibangun oleh Camat Mattirosompe terhadap pembangunan dalam hal ini 
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pembangunan jalan dapat terlaksana dan didukung oleh semua pihak, baik 
Pemerintah dan masyarakat.  
2. Faktor Penghambat 
Pembangunan jalan yang ada di kecamatan Mattirosompe memegang 
peranan yang penting karena merupakan bagian yang tidak terpisahkan dan pada 
hakikatnya bersinergi terhadap pembangunan daerah. Pembangunan jalan yang 
ada di kecamatan Mattirosompe memiliki beberapa kendala yang di hadapi oleh 
camat setempat. Masyarakat terkadang masih belum paham dengan adanya 
perbaikan jalan, berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu warga bernama 
Ramang: 
“terkadang kami bukannya tidak mau ikut dalam berpartisipasi tetapi kami 
memiliki kegiatan lain yang harus terpenuhi seperti berkebun dan bertani 
mulai dari fajar hingga petang”36 
Ini merupakan salah satu kendala camat dalam mengajak masyarakatnya 
yang mempunyai kegiatan lain sehingga tidak mempunyai banyak waktu untuk 
berpartisipasi dalam pembangunan jalan yang ada.  
Kendala tersebut penulis analisa terdapat kecenderungan masyarakat 
Kecamatan Mattirosompe antara lain faktor yang mempengaruhi komunikasi, jika 
dilihat dari unsur-unsur komunikasi yang meliputi komunikator, pesan, dan 
komunikan, penulis mencoba menjabarkan antara lain: 
Tingkat pengetahuan seseorang menjadi faktor utama dalam komunikasi. 
Seseorang dapat menyampaikan pesan dengan mudah apabila ia memiliki 
pengetahuan yang luas. Seorang komunikator yang memiliki tingkat pengetahuan 
tinggi, ia akan lebih mudah memilih kata-kata (diksi) untuk menyampaikan 
informasi baik verbal maupun non verbal kepada komunikan. Hal ini berlaku juga 
untuk seorang komunikan. Seorang komunikan dapat merespon atau 
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  Ramang (48 tahun), Camat Mattirosompe Kabupaten Pinrang, „Wawancara” Pinrang, 
24 Oktober 2017  
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menginterpretasikan informasi yang diberikan komunikator dengan baik apabila ia 
memiliki pengetahuan. Misalnya seorang akademisi tidak mungkin menggunakan 
kata-kata yang intelektual apabila ia menghadapi seorang yang pendidikannya 
lebih rendah darinya. Hal tersebut justru menjadi penghambat dalam proses 
komunikasi.  
1. Pertumbuhan manusia 
Pertumbuhan dapat mempengaruhi pola pikir manusia. Bagaimana 
komunikan menyikapi informasi yang diberikan komunikator dan bagaimana 
komunikator menyampaikan informasi kepada komunikan. Setiap orang memiliki 
cara masing-masing untuk menyampaikan informasi agar dapat mencapai tujuan 
yang diinginkan. Misalnya cara menyampaikan informasi kepada anak balita 
dengan remaja tentu saja berbeda. Ada cara-cara tersendiri yang dapat kita 
sesuaikan dengan pola pikir yang sesuai dengan pertumbuhannya. 
2. Keterampilan menguasai bahasa 
Keterampilan dalam berbahasa ini merupakan salah satu faktor yang 
sangat terkait dengan pertumbuhan. Misalnya jika kita menghadapi remaja maka 
kita lebih baik mengetahui bahasa-bahasa yang digunakan dalam kesehariannya 
atau disebut dengan bahasa gaul. Dengan demikian kita dapat menjalin 
komunikasi dengan baik. Begitu pula dengan bayi, bayi memiliki keterampilan 
bahasa hanya dengan isyarat (non verbal) seperti menangis jika sakit, haus, atau 
lapar. 
3. Persepsi 
Persepsi  adalah suatu cara seseorang dalam menggambarkan atau 
menafsirkan informasi yang diolah menjadi sebuah pandangan. Pembentukan 
persepsi ini terjadi berdasarkan pengalaman, harapan, dan perhatian. Proses 
pemahaman manusia terhadap suatu rangsangan atau stimulus ini dapat memiliki 
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padangan yang berbeda-beda. Selain dapat menjadi pengaruh baik, persepsi juga 
dapat menjadi penghambat untuk komunikasi. 
Misalnya ada dua orang yang sedang berbicara mengenai “behel”. Seorang 
berprofesi sebagai dokter gigi dan seorang lagi berprofesi sebagai pekerja 
bangunan. Maka mereka memiliki persepsi yang berbeda tentang “behel”. Si 
dokter gigi berpersepsi bahwa “behel” adalah alat yang digunakan untuk 
merapikan struktur gigi, sedangkan si pekerja bangunan memiliki persepsi bahwa 
“behel” adalah besi yang digunakan untuk membuat bangunan. 
4. Peran dan hubungan 
Peran dan hubungan memiliki pengaruh dari proses komunikasi tergantung 
dari materi atau permasalahan yang ingin dibicarakan termasuk cara 
menyampaikan informasi atau teknik komunikasi. Komunikator yang belum 
menjalin hubungan dekat dengan komunikan maka akan terjadi komunikasi secara 
formal. 
Misalnya, dua orang yang bertemu di sekolah baru. Maka mereka 
melakukan komunikasi secara formal baik dalam materi maupun teknik bicaranya. 
Jika komunikator telah menjalin hubungan dekat dengan komunikan maka materi 
dan teknik bicara dalam komunikasi dilakukan secara non formal. Misalnya ketika 
kita berbicara kepada sahabat atau keluarga. Biasanya kita lebih terbuka dan tidak 
formal bahkan lebih memiliki keragaman dalam berbicara. 
5. Lingkungan 
Lingkungan interaksi memiliki pengaruh dalam komunikasi. Lingkungan 
yang nyaman dan kondusif biasanya dapat berpengaruh baik terhadap proses 
komunikasi. Adapun faktor yang mempengaruhi lingkungan adalah sebagai 
beriku: 
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6. Nilai dan budaya/adat 
Nilai dan budaya/ adat menjadi kacamata yang dijadikan tolak ukur untuk 
komunikasi (pantas atau tidak pantas) agar komunikasi terjalin dengan baik. 
Sebelum berbicara dengan orang lain, lebih baik kita mengetahui bagaimana latar 
belakang budaya/ adat yang mereka anut. Misalnya orang batak yang terbiasa 
dengan suara keras dan intonasi yang tinggi. Sedangkan orang jawa terbiasa 
dengan bahasa yang halus dengan intonasi yang rendah. 
7.Stimulus Eksternal 
Stimulus eksternal adalah faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasi 
dari luar. Misalnya kebisingan suara dapat mempengaruhi respon yang kurang 
baik karena adanya penurunan indera pendengaran, sehingga dapat menjadi 
penghambat dalam proses komunikasi. 
8. Jarak 
Jarak antara komunikator dan komunikan mempengaruhi komunikasi. Jika 
komunikator dan komunikan berjarak cukup jauh maka komunikator akan sulit 
menciptakan komunikasi yang baik kepada komunikan. Namun di zaman yang 
sudah modern ini memiliki alternatif lain untuk menciptakan komunikasi yang 
baik, yaitu komunikator dan komunikan dapat menggunakan komunikasi secara 
lisan, tulisan, atau media lainnya. Tetapi masih ada beberapa gangguan atau 
hambatan yang terjadi ketika memiliki komunkasi jarak jauh. 
9. Emosi 
Emosi adalah reaksi seseorang dalam menghadapi suatu kejadian tertentu. 
Emosi terkadang tidak dapat dikendalikan oleh diri sendiri. Sehingga emosi juga 
mempengaruhi proses komunikasi itu sendiri bahkan emosi dapat menjadi 
hambatan. 
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10. Kondisi fisik 
Kondisi fisik mempunyai peranan yang penting untuk berkomunikasi. 
Semua indera memiliki fungsi-fungsi yang digunakan dalam kelangsungan 
komunikasi. 
Salah satu Warga pun berpendapat bahwa krena bentuk mata pencaharian 
sehingga kepentingan masyarakat pun berbeda-beda dituturkan sehingga 
partisipasi untuk pembangunan jalan belum efektif. Salah satu warga yang 
bermata pencaharian sebagai Petani yakni Cimanggong Kabupaten Pinrang 
Kecamatan Mattirosompe bertutur: 
“Karena saya dan istri dapat uang dari bertani untuk memenuhi 
kebutuhasn hidup jadi kami forkus ketika pagi hingga sore, sehingga 
partisipasi kami jika ada arahan camat kami jarang ikut serta.” 37 
Kondisi lain juga mengharuskan intensitas masyarakat yang bermata 
pencaharian sebagai penambak tidak maksimal berpartisipasi, sebut saja 
Rammang yang bermata pencaharian sebagai Penambak, ia bertutur tetap 
partisipasi hanya tidak setiap hari. 
“Saya ikut berpartisipasi, tapi jika ada waktu lowong, karena menyesuaikan 
dengan cuaca kapan saya harus pergi menambak dan kapan saya harus 
partisipasi di pembangunan jalan dan ikut bergotong royong bersama warga 
lain.”  
Hasil dari pemaparan pembahasan diatas, Penulis akhirnya dapat 
berkesimpulan bahwa Pola Komunikasi yang dibangun oleh Camat Mattirosompe 
Kabupaten Pinrang adalah melalui Pola Komunikasi Primer yang menggunakan 
symbol, baik verbal maupun non verbal untuk menyalurkan kepemimpinan nya 
kepada masyarakat dalam mengajak berpartisipasi untuk pembangunan jalan.  
Adapun kendala-kendala yang dihadapi karena berbagai faktor, antara lain 
karena faktor lingkungan, persepsi, mata pencaharian dan sebagainya. Tetapi hal 
                                                             
37
  Cimanggong (58 tahun),  Petani di Mattirosompe Kabupaten Pinrang, „Wawancara” 
Pinrang, 24 Oktober 2017  
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tersebut tetap didukung dengan partisipasi masyarakat yang tetap memberikan 
bantuan tenaga, saran dan masukan melalui wadah Musrenbang yang diadakan 
tingkat Desa ataupun tingkat Kecamatan, Musrenbang merupakan wadah yang 
dimanfaatkan Camat untuk mengumpulkan aspirasi masyarakat dan tokoh-okoh 
masyarakat yang berpengaruh dalam pembangunan yang kiranya dapat 
memberikan andil yang sangat besar demi pembangunan daerah kedepannya 
dalam hal ini tidak terlepas dari pembangunan jalan di Kecamatan Mattirosompe.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian penulis tentang Pola Komunikasi Camat 
Mattirosompe Kabupaten Pinrang Dalam Mengajak Masyarakat 
Berpartisipasi Dalam Pembangunan Jalan maka diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Pola Komunikasi yang dilaksanakan oleh Camat Mattirosompe adalah 
melalui memanfaatkan media atau symbol baik yang berbentuk verbal 
maupun non verbal yang kiranya efektif dalam mengarahkan 
masyarakat ataupun kelompok-kelopok di Kecamatan Mattirosompe 
dalam melaksanakan tujuan pembangunan jalan.  
2. Faktor yang menjadi Pendukung dan Penghambat : 
a. Faktor Pendukung adalah partisipasi aktif masyarakat Kecatan 
Mattiro Sompe dalam memberikan bantuan pendanaan, tenaga, dan 
saran-saran terhadap pembangunan, apalagi masih kentalnya adat 
kekeluargaan yang dimiliki masyarakat kecamatan Mattirosompe 
sehingga pembangunan jalan dapat terlaksana. 
b. Faktor Penghambat adalah Lingkungan,persepsi,mata pencaharian 
dan sebagainya yang menghambat kurang optimalnya pelaksanaan 
pembangunan jalan. Kendala waktu kerja atau mata pencaharian 
masyarakat yang berbeda-beda mengakibatkan kurangnya 
keseragaman kerja dalam hal pembangunan. Mata Pencaharian 
yang masyarakat laksanakan darei pagi hingga petang 
mengakibatkan kurangnnya intensitas masyarakat dalam 
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penyaluran aspirasi sehingga perlunya diberikan langkah taktis 
guna mencapai keefektivitasan dan pengoptimalan pola 
komunikasi.  
   B.  Implikasi 
                  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan referensi 
terhadap pola komunikasi yang efektif terhadap pembangunan jalan di daerah-
daerah khususnya di Kecamatan Mattirosompe Kabupaten Pinrang agar 
pembangunan jalan dapat terealisasi. Selain itu penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan masukan dan rekomendasi bagi Pemerintah daerah di Kecamatan 
Mattirosompe Kabupaten Pinrang dalam memberikan inovasi terbaru bagi 
pembangunan di daerah-daerah dalam hal ini infrastruktur jalan.  
                Setelah penelitian ini diharapkan keaktifan masyarakat untuk ikut 
berpartisipasi dalam kegiatan pemerintah yang memberikan dampak baik akses 
dan kegiatan masyarakat kedepannya, yang menyangkut masyarakat itu sendiri 
seperti dalam kegiatan pembangunan jalan. 
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                Setelah penelitian ini diharapkan keaktifan masyarakat untuk ikut 
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